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ABSTRAK 
Mahfud Alifudin Ichwana (113111225) Upaya Guru Tahfidz Dalam 
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa di SDIT Fatahillah Carikan Sukoharjo, 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  
IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Muhammad Munadi, S. Pd, M. Pd. 
Kata Kunci : Guru Tahfidz, Hafalan Al-Qur’an 
 Pada era sekarang banyak sekolah yang menerapkan program tahfidz 
untuk menarik minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya. Melihat proses 
menjadi penghafal Al-Qur’an dilakukan tanpa pembimbing yang kompenten akan 
membuat hafalan anak akan banyak kesalahan dalam menghafalkannya. Dengan 
tujuan orangtua menyekolahkan kesekolah yang menyediakan program tahfidz 
didalamnya agar anak bisa menjadi penghafal Al-Qur’an yang baik makhorijul 
hurufnya dan tajwidnya. Melihat banyaknya metode yang digunakan dalam proses  
menghafal Al-Qur’an agar cepat dan mudah dalam menghafal.  Tujuan peneliti ini 
adalah untuk mengetahui” Upaya Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Hafalan Al-
Qur’an Siswa di SDIT Fatahillah Carikan Sukoharjo”,. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif, untuk 
mengkaji upaya yang dilakukan pada program hafalan Al-Qur’an di SDIT 
Fatahillah Carikan Sukoharjo pada bulan September 2017 sampai bulan Desember 
2017. Subjek penelitiannya adalah Siswa dan Guru, Informannya adalah semua 
yang dapat memberikan data tambahan maupun penguat dari suatu kegiatan 
penelitian yaitu Kepala Sekolah, Guru Tahfidz, Dan Siswa. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode observasi,  wawancara dan dokumentasi. Untuk 
mengetahui keabsahan  data dilakukan dengan teknik trianggulasi sumber dan  
data, sedangkan teknik analisa data dilakukan dengan langkah-langkah 
pengumpulan data, reduksi data kemudian penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
 Setelah melakukan penelitian tentang pembelajaran program tahfidz di 
SDIT Fatahillah Carikan Sukoharjo,  maka dapat diambil kesimpulan upaya 
sekolah sebagai berikut: (1) Upaya Guru tahfidz terhadap siswa, menerapkan 
melalui metode pembelajaran muroja’ah, talqin, kitabah, memberikan tugas 
tambahan, pemberian hukuman dan memberikan hadiah pada siswa (2) Upaya 
Guru tahfidz membangun kerjasama dengan orang tua/ wali murid dengan 
memantau buku pegangan hafalan siswa dan mengadakan pertemuan dengan 
orangtua. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah firman Allah SWT berupa wahyu yang 
disampaikan oleh malaikat Jibril ‘alaihis-salam kepada Nabi Muhammad 
SAW dalam bahasa arab yang menjelaskan jalan hidup yang bermaslahat 
bagi umat manusia di dunia dan di akhirat hal tersebut diungakapkan oleh 
Irpan Abd Gafal & Muhammad Jamil(2003: 77). 
Proses yang dijalani oleh seseorang untuk menjadi penghafal Al-
Qur’an tidaklah mudah dan sangat panjang. Dikatakan tidak mudah karena 
harus menghafalkan isi Al-Qur’an dengan kuantitas yang besar terdiri dari 
114 surat, 6.237 ayat, 77.439 kata dan 323.015 huruf yang sama sekali 
berbeda dengan simbol huruf dalam bahasa Indonesia. Menghafal Al-
Qur’an bukan pula semata-mata menghafal dengan mengandalkan 
kekuatan memori, akan tetapi termasuk serangkaian proses yang harus 
dijalani oleh penghafal Al-Qur’an setelah mampu menguasai hafalan 
secara kuantitas.(Lisya Chairani & Subandi, 2010: 2) 
Penghafal Al-Qur’an selain menghafalkannya berkewajiban juga 
untuk menjaga hafalan, memahami isi kandungan yang dipelajari dan 
bertanggung jawab untuk mengamalkannya. Oleh sebab itu, menghafal Al-
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Qur’an memerlukan waktu yang sangat panjang karena tanggung jawab 
yang diemban bukan hanya sesaat tetapi sampai akhir hayat. 
Al-Qur’an kita melihat sehari- hari sebagai bahan referensi masalah 
dunia itu kita melihat salah satu dari segi fungsinya. Apalagi kita melihat 
di sekolah- sekolah yang berbasis Islam Al-Qur’an sebagai tolak ukur 
keberhasilan. Kita lihat kenyataan bahwa di sekolah- sekolah dasar rata-
rata/ kebanyakan menerapkan program hafidz dengan standar harus hafal 
satu juz. Itu kenyataan bahwa kemampuan rata-rata brain manusia pada 
usia itu menurut referensi dari beberapa sekolah yang saya temui. Tetapi 
otak manusia pada usia tersebut adalah dimana dikatakan sebagai usia 
emas. 
Upaya untuk mewujudkan seseorang muslim mampu menjadi 
penghafal Al-Qur’an adalah adanya kurikulum hafalan di dalam sekolah-
sekolah Islam Terpadu dari tingkat SD sampai SMA.  Apalagi usia emas 
seseorang menghafal yaitu diusia anak-anak.  
Dalam keadaan pertumbuhan yang biasa, pikiran berkembang 
secara berangsur-angsur, sampai anak mencapai umur 8 sampai dengan 12 
tahun, ingatannya menjadi kuat sekali. Biasanya mereka suka menghafal 
banyak-banyak. Anak mengalami masa belajar. Pada masa belajar ini anak 
menambah pengetahuannya, menambah kemampuannya, mencapai 
kebiasaan yang baik.(Zulkifli, 2005:58)  
Program tahfidz yang diadakan di SDIT Fatahilah bertujuan agar 
siswa ikut melestarikan kemurnian Al-Qur’an dengan cara menghafal Al-
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Qur’an hal tersebut, sesuai dengan amanat sahabat Rasulullah SAW yaitu 
Umar Ibnu Khattab ra. Perhatian ini bermula setelah terjadinya 
pertempuran Yamamah, yaitu peperangan antara kaum muslimin dan 
murtaddin. Dalam peperangan ini dari para sahabat nabi yang hafal Al-
Qur’an banyak yang gugur sebagai syuhada, hingga mencapai jumlah 70 
orang. (Yusuf Al-Qaradhawi, 2008: 141) 
Demikian pula para qurro’, ketika mereka terbunuh. Para sahabat 
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam merasa kawatir akan 
sirnanya Al-Qur’an sehingga mereka diperintahkan untuk mengumpulkan 
mushaf. Ini semua termasuk perkara yang menunjukkan pentingnya 
menghafal al-Quran dan sesungguhnya ini adalah ilmu. Maka hendaknya 
seorang muslim bersungguh-sungguh untuk meraihnya dan tidaklah akan 
meninggalkan kebaikan ini bagi orang yang diberi taufiq oleh Allah 
subhanahu wata’ala.  
Sehubungan dengan peristiwa tersebut, maka terpikirlah oleh Umar 
untuk mengumpulkan ayat-ayat dan surat-surat yang masih berserakan  itu 
dikumpulkan dalam satu mushaf. Hal ini disetujui oleh Khalifah Abu 
Bakar, kemudian Abu Bakar memerintahkan kepada Zaid bin Tsabit untuk 
mengumpulkannya dari ayat-ayat Al-Qur’an yang tertulis pada pelepah-
pelepah kurma, batu-batu dan dari dada penghafal Al-Qur’an. (Ahsin W. 
Al-hafidz, 2005:11). 
Berdasarkan kenyataan yang ada timbul gagasan diperlukan adanya 
suatu upaya untuk menyiarkan Al-Qur’an. Beliau Nabi Muhammad SAW., 
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menganjurkan untuk menghafal dan memelihara ayat-ayat Al-Qur’an 
setiap kali diturunkan serta memerintahkan para ahli untuk menulisnya. 
Kegiatan menghafal Al-Qur’an masih tetap berlangsung sampai hari ini 
sebagai bentuk operasional untuk menjaga ayat-ayat Allah SWT. 
Disampaikan oleh Teungku Muhammad Hasbi Ash-shiddieqy beliau 
mengutip pendapat Ibnu Atsir Al-Jazary (2009:06) dalam kitab An-Nasr 
yang mengatakan bahwa sahabat yang menghafal. Sedangkan juru tulis 
pada masa itu yang terkenal antara lain Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, 
Amr Ibn Fahairah. (Hasbi Ash-Shiddieqy, 2009 : 59) 
Seiring berjalannya waktu usaha-usaha pemeliharaan terus 
dilakukan dari generasi ke generasi berikutnya, dan salah satu usaha nyata 
dalam proses pemeliharaan kemurnian Al-Qur’an yaitu dengan 
menghafalnya. Sa’dulloh menyampaikan (2008: xii) kewajiban umat Islam 
adalah menaruh perhatian terhadap Al-Qur’an dengan membaca, 
menghafal, atau menafsirkannya. Allah SWT. Telah menjanjikan bagi para 
pelestari kitab-Nya yaitu berupa pahala, dinaikkan derajat dan diberi 
kemenangan dunia akherat. 
Mengajarkan Al-Qur’an harus dimulai sejak anak-anak (usia dini), 
karena pada usia ini anak-anak memiliki kemampuan menghafal yang 
kuat. Apabila yang dikenalkan kepada anak adalah Al-Qur’an maka ada 
harapan positif bahwa Al-Qur’an akan meresap dan tertancap kuat dalam 
ingatan mereka. 
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Mengamalkan ajaran Al-Qur’ an adalah suatu kewajiban bagi umat 
Islam, untuk bisa mengamalkan Al- Qur’an dengan baik, paling tidak 
harus melalui beberapa tahapan, yaiut; (1) membacanya dengan baik dan 
benar, (2) Menghafalnya, (3) Mengerti makna ayat – ayatnya, dan (4) 
mengamalkannya. Mengenal, membaca, memahami, dan mengamalkan 
Al-Qur’ an merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Al-Qur’ an harus 
menjadi pedoman hidup dan aturan bagi setiap muslim. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sahiron Syamsuddin (2010:1) dalam buku yang ditulis 
oleh Said Agil Husin Al Munawar, bahwa Al- Qur’an mengandung makna 
– makna yang dapat dipahami oleh siapapun yang memahami bahasannya 
walaupun tingkat pemahamannya berbeda. 
Dari pendidikan ini anak-anak dengan kurikulum yang terbaru 
dituntut untuk selalu megikuti perkembangan ilmu yang selalu pesat 
pekembangannya. Dengan hal tersebut sekolah-sekolah sekarang ini 
banyak yang menerapkan sistem fullday. Karena banyaknya mata 
pelajaran yang diajarkan di sekolah tersebut. Sama halnya siswa-siswi di 
SDIT Fatahilah juga dituntut untuk mengikuti pelajaran yang diberikan 
sekolahan. Apalagi di SDIT Fatahilah yang berbasis islam secara otomatis 
mata pelajaran islam di masukkan kedalam kurikulum sekolah tersebut.  
Selain hal tersebut di SDIT Fatahilah siswa diharapkan mampu 
menghafal Al-Qur’an minimal dua juz (29 dan 30). Mata pelajaran 
menghafal Al-Qur’an atau tahfidz yang diadakan di SDIT Fatahilah waktu 
pelaksanaanya berbeda dengan yang lain. Biasanya waktu pelaksanaan 
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tahfidz di sekolah-sekolah lain di waktu pagi hari dikarenakan pikiran 
masih segar, tenaga masih penuh dan otak masih fokus sehingga siswa 
mampu menyerap hafalan lebih cepat. Tetapi berbeda di SDIT Fatahilah 
waktu pelaksanaanya yaitu siang hari yaitu pukul jam 13.30 sampai 
selesai. Padahal diwaktu tersebut siswa mulai kehilangan fokus untuk 
menghafal karena sudah kelelahan dan energi sudah habis untuk belajar 
mapel sebelumnya dari pagi. 
Tetapi bukan menjadi masalah berarti di SDIT Fatahilah 
dikarenakan siswa-siswinya tetap mampu menghafal Al-Qur’an minimal 
dua jus (29 dan 30) sampai lulus dari sekolah tersebut. Program tersebut 
diadakan setiap hari senin samapi kamis dan siswa mampu menambah 
hafalan disetiap siklus yang dilewati. Hal tersebut di monitori oleh buku 
saku tahfidz yang disediakan sekolah dan didukung dengan adanya guru 
tahfidz dari luar sekolah.   
Selain hal tersebut pada kenyataan yang ada pada masyarakat 
bahwa banyak dari orangtua kurang memperhatikan sampai dimana 
hafalan Al-Qur’an anak-anaknya. Mereka hanya menyerahkan tugas ini 
kepada guru, kebanyakan orangtua sibuk memberikan perhatiaannya untuk 
mengejar ilmu-ilmu umum yang nanti akan menjadi mata pelajaran ujian 
nasional. Padahal Al-Qur’an sangat penting dalam kehidupan anak-
anaknya kelak sebagai generasi penerus Islam, karena Al-Qur’an 
merupakan pedoman hidup manusia. Dengan kecintaannya belajar Al-
Qur’an dan menghafalnya tentu akan membuat anak semakin dekat 
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dengan Al-Qur’an dan memudahkan untuk menghafalnya. Apalagi 
masalah yang timbul sekarang ini yang menjadi penghambat yaitu dimana 
anak-anak mulai kecanduan teknologi. Anak-anak mulai kecanduan 
dengan perilaku instan. Mereka tidak sadar bahwa hal tersebut 
mempengaruhi daya pikir sesorang yang selalu mengandalkan orang lain 
tanpa berusaha.  
Untuk itu SDIT Fatahilah melakukan upaya-upaya agar anak mulai 
berfikir bahwa penting untuk mempelajari Al-Qur’an dengan 
menghafalnya, karena begitu besar manfaatnya bagi dirnya, orang tua dan 
kemaslahatan umat. SDIT Fatahilah mengadakan program tahfidz yang 
diharapkan siswa mampu mengemban amanah yang telah disebutkan 
tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut sekolah melakukan upaya-upaya 
yang akan di teliti oleh peneliti. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti mencoba melakukan penelitian 
tentang “UPAYA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN HAFALAN 
AL-QUR’AN SISWA SD IT FATAHILAH CARIKAN SUKOHARJO”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, maka dapat ditemukan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Waktu Pelaksanaan Program Tahfidz yang kurang mendukung.  
2. Banyaknya orangtua yang kurang memperhatikan hafalan Al-Qur’an 
anak-anaknya ketika dirumah. 
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3. Kemajuan teknologi yang kurang dimanfaatkan oleh anak sehingga 
kurang mendukung. 
C. Pembatasan Masalah 
Dengan adanya identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah 
yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya guru tahfidz 
dalam peningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa di SDIT Fatahilah Carikan 
Sukoharjo?  
 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah diatas, maka ditetapkan rumusan 
masalah, Bagaimana upaya meningkatan hafalan Al-Qur’an pada siswa di 
SDIT Fatahilah Carikan Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui upaya peningkatan hafalan Al-Qur’an pada 
siswa di SDIT Fatahilah Carikan Sukoharjo. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan berguna baik secara teoritis maupun praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan 
pengetahuan menghafal Al-Qur’an. 
xxv 
 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang cara menghafal Al-Qur’an bagi semua 
kalangan pendidikan. 
c. Hasil penelitian ini bisa bermanfaat sebagai bahan informasi untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Lembaga 
Bahan masukan dalam pengembangan lembaga khususnya dalam 
pembelajaran Al-Qur’an. 
b. Guru Tahfidz 
Menjadi bahan masukan dalam pelaksanaan metode mengajar 
menghafal Al-Qur’an. 
c. Siswa 
Masukan bagi siswa tentang cara mudah untuk menghafal Al-
Qur’an. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Upaya 
Upaya adalah suatu usaha untuk mendorong pembaruan 
pendidikan dan membangun manusia manusia seutuhnya, serta 
mewujudkan suatu masyarakat belajar, didalam suatu upaya 
mengantisipasi masa depan, terutama yang berhubungan dengan 
perubahan nilai dan sikap, serta pengembangan sarana pendidikan. 
Diutarakan oleh Umar Tirta Harja dan Lasvia (2000: 254). Guru yang 
memiliki usaha penyampaian yang baik mampu menerapkan cara 
mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif. Sehingga siswa akan 
aktif dalam mengikuti suasana pembelajaran. Upaya atau suatu proses 
menemukan kelemahan  atau penyakit apa yang dialami seseorang 
melalui pengujian dan studi yang seksama mengenai gejala-gejalanya 
dan memberikan alternative pemecahan penyakit yang dialami. 
Seperti apa yang diutarakan Abin Syamsudin (1999: 307) 
Upaya atau suatu proses menemukan kelemahan  atau penyakit apa 
yang dialami seseorang melalui pengujian dan studi yang seksama 
mengenai gejala-gejalanya dan memberikan alternative pemecahan 
penyakit yang dialami. 
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2. Pengertian Guru Tahfidz 
a. Pengertian Guru 
Guru adalah pendidik artinya guru merupakan pelaksana 
pendidikan, hal ini menunjukkan kapasitas guru bukanlah hanya 
berkewajiban mengajarkan ilmu (Transfer of knowledge) namun 
lebih dari sekedar mengajar guru harus bertanggung jawab secara 
moral dan spiritual dari peserta didik. Selain itu guru profesional 
memiliki pengertian bahwa pekerjaan menjadi guru adalah profesi 
yang dapat menghasilakan gaji (penghasilan) dari penyelenggara 
pendidikan atau satuan pendidikan. yang diutarakan dalam 
Undang-undang RI no. 14 Tahun 2005 (2006:3). 
1) Peran Guru 
Seorang guru memiliki peran yang sangat pentingdan 
bervariasi.  Dengan beberapa peran tersebut diharapkan guru 
melakukannya dengan mengoptimalkan kemampuan atau 
kompetensi yang dimilikinya untuk mencapai pendidikan yang 
diharapkan. Sesuai dengan Firman Allah dalam QS. Al- An’am 
ayat 135: 
➔ ❑⬧⧫ 
❑➔☺ ◼⧫ 
→⧫⬧⧫  
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⧫  ⧫❑⬧ 
❑☺◼➔⬧ ⧫ ❑⬧ 
⬧ ➔⧫⧫ 
    
 
❑☺→     
Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak 
kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan 
memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-
orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan 
keberuntungan.(Kementrian Agama Islam, Al-Qur’an dan 
terjemahnya ( 2000: 126) 
WF Connell mengatakan bahwa ada 7 peran guru: 
pendidik, model, pengajar, dan pembimbing, pelajar, 
komunikator terhadap masyarakat, pekerja administrasi serta 
kesetiaan terhadap lembaga. Dalam buku Beni S. Ambarjaya( 
2010: 25) 
a) Peran guru sebagai pendidik 
Merupakan peran yang berkaitan dengan tugas-
tugas memberi bantuan dan dorongan, pengawasan dan 
pembinaan serta tugas dalam mendisiplinkan siswa, agar 
siswa menjadi pribadi yang baik dalam kognitif dan 
perilaku. 
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b) Peran guru sebagai model 
Guru adalah contoh bagi siswa menjadi kiblat serta 
trendcenter, oleh karena itu tingkah laku guru harus sesuai 
dengan norma-norma yang dianut oleh masyarakat, karena 
guru selalu dilihat oleh siswa dalam setiap sisi baik fisik 
maupun perilaku dan siswa cenderung untuk mengikutinya. 
c) Peran guru sebgai pengajar dan pembimbing 
Seorang guru harus memberikan pengetahuan, 
ketrampilan dan  pengalaman lain diluar fungsi sekolah. 
Memungkinkan kepada siswa akan mendapatkan hal-hal 
dan pengetahuan baru sangat efektif. 
d) Peran guru sebagai pelajar 
Guru dituntut  untuk selalu menambah pengetahuan 
dan keterampilan agar tidak ketinggalan zaman. 
e) Peran guru sebagai komunikator terhadap masyarakat 
Diharapkan dari seorang guru dapat berperan aktif 
dalam pembangunan di segala bidang yang dikuasai, 
supaya dapat menerapkan di lingkungan masyarakat agar 
tercipta kesinergian untuk membangun. 
f) Peran guru sebagai administrator 
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Guru tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar 
tetapi juga sebagai administrator, oleh karena itu 
pelaksanaan yang berkaitan dengan proses belajar mengajar 
perlu di administrasikan secara baik, sebab hal itu 
menandakan bahwa ia telah melaksanakan tugasnya dengan 
baik. 
g) Peran guru sebagai setiawan 
Seorang guru diharapkan dapat membantu rekannya 
yang memerlukan bantuan dalam mengembangkan 
kemampuan. Hal ini dapat dilakukan dengan pertemuan-
pertemuan resmi ataupun non formal. 
2) Tugas Guru 
Daoed Yoesef menyatakan bahwa “seorang guru 
mempunyai 3 tugas pokok yaitu profesional, manusiawi dan 
pemasyarakatan”. Dalam buku  Beni S. Ambarjaya (2010: 25) 
a) Tugas profesional 
Tugas profesional dan seorang guru adalah 
meneruskan ilmu pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai 
lain yang sejenis, yang belum diketahui anak dan 
seharusnya diketahui oleh anak. 
b) Tugas manusiawi 
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Adalah membentuk anak didik agar dapat 
memenuhi tugas-tugas utama dan menjadi manusia yang 
sebaik-baiknya. Adapun tugas manusiawi adalah 
trasformasi diri, identifikasi diri, dan pengertian tentang diri 
sendiri. 
c) Tugas Pemasyarakatan 
Adalah merupakan konsekuensi guru sebagai warga 
negara yang baik, turut mengemban dan melaksanakan apa-
apa yang telah digariskan oleh UUD 1945. Ketiga hal 
tersebut harus dilaksanakan secara bersama-sama, agar 
dapat menciptakan seorang guru yang mampu memberikan 
kebaikan kepada semua orang, bukan sekedar mengajar 
dikelas namun dapat menjadi pribadi yang baik dan 
menjadi contoh masyarakat. Allah SWT berfirman dalam 
QS. Al-Maidah ayat 9: 
⧫◆  
⧫ 
❑⧫◆ 
❑➔☺⧫◆ 
⬧  
⚫ ⧫ 
◆ →⧫     
Artinya: Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka 
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ampunan dan pahala yang besar. (Kementrian Agama Islam, 
Al-Qur’an dan terjemahnya ( 2000: 237) 
3) Kompetensi Guru 
Menurut Ngainun Na’im (2009:56) “Kata kompetensi 
secara harfiyah dapat diartikan sebagai kemampuan.” Menurut 
chales E Johnson dalam buku Ahyak (2005:20) “kompetensi 
merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapakan”. 
Dengan demikian kompetensi adalah suatu upaya yang harus 
ditunjukan dalam suatu pekerjaan dengan upaya mencapai 
tujuan. Lanjut dia bahwa “sebagai suatu profesi terdapat 
sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 
yaitu meliputi kompetensi pribadi, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial kemasyarakatan”. Menurut Sudirman 
(2001:62) 
Pada kompetensi pribadi dituntut memiliki kepribadian 
yang baik, sehingga dapat menjadi panutan bagi masyarakat 
dan juga membangun karakter anak didiknya. Kompetensi 
profesional seorang guru berhubungan dengan tugas 
mengajrnya serta kinerja yang dimiliki dalam tugas keguruan. 
Sedangkan kompetensi sosial kemasyarakatan berhubungan 
dengan pergaulan dimasyarakat. Seorang guru harus dapat 
hidup dengan baik dimasyarakat sebagai makhluk sosial. 
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Mustaqim (2004: 92) membagi kompetensi guru 
menjadi tiga bagian yang berbeda “pada prinsipnya guru harus 
memiliki tiga kompetensi yaitu kompetensi kepribadian, 
kompetensi penguasaan atas bahan (materi) dan kompetensi 
dalam cara belajar mengajar”. Dari pendapat tersebut masih 
menyebutkan kompetensi kepribadian, selanjutnya adalah 
kompetensi penguasaan atas bahan. Seorang guru harus 
mengerti dengan baik tentang materi yang diajarkan, hal ini 
supaya guru dapat dengan mudah mengajarkan kepada murid 
dan murid mudah memahaminya. Selanjutnya adalah 
kompetensi cara-cara mengajar adapun hal tersebut meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Disamping itu guru 
harus menyusun program pembelajaran, media, metode yang 
sesuai dan lain-lain. 
Mengenai kompetensi guru, Sudirman 
mengklasifikasikan kedelapan sepuluh macam yang dikenal 
dengan sepuluh kompetensi guru yaitu meliputi: 1) menguasai 
bahan, 2) mengelola program belajar mengajar, 3) mengelola 
kelas, 4) menggunakan media atau sumber, 5) menguasai  
landasan kependidikan, 6) mengelola interaksi belajar 
mengajar, 7) menilai prestasi siswa untuk kepentingan 
pengajaran, 8) mengenal fungsi program bimbingan dan 
penyuluhan disekolah, 9) mengenal dan menyelenggarakan 
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administrasi sekolah, 10) memahamai prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan 
pengajaran. Sudirman (2001: 62) 
Dari beberapa pendapat diatas, penulis menyimpulkan 
bahwa menjadi seorang guru harus memiliki berbagai 
kompetensi yang berkaitan dengan kegiatan mengajar melalui 
perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi. Sehingga seorang 
guru benar-benar dapat menjalankan tugasnya dengan baik 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
b. Pengertian Tahfidz 
Istilah Tahfidz al-Qur’an menurut Mahmud Yunus (1999: 
105) dalam Kamus Arab-Indonesia merupakan gabungan dari 
tahfidz dan al-Quran. Tahfidz berarti memelihara, menjaga atau 
menghafal. Sedangkan al-Qur’an secara etimologi (asal kata) al-
Qur’an berasal dari kata Arab qaraa ( أرق ) yang berarti membaca, 
sedangkan al-Farra’ mengatakan bahwa kata al-Qur’an berasal dari 
kata qara-in ( نئارق ) jamak dari qari-nah ( قرينة )dengan makna 
berkait-kait, karena bagian al-Qur’an yang satu berkaitan dengan 
bagian yang lain. Al-Asy’ari mengidentifikasi etimologi al- Qur’an 
berasal dari kata qarn ( قرن ) yang berarti gabungan dari berbagai 
ayat, surat dan sebagainya. 
Menurut Sa'dulloh (2005: 55). Tahfidz yaitu menghafal 
sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur'an yang telah dibaca 
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berulang-ulang. Tahfidz berarti juga menghafal yaitu proses 
mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar (Rauf 
Abdul Aziz, 2004 : 49). Orang yang sudah menghafal Al-Qur'an 
dan memiliki hafalan ribuan hadist disebut hafizh artinya menjaga, 
maksudnya orang yang menjaga agama Allah SWT. Lafadz Al-
Qur’an }نارقلا{ , berasal dari kata qa-ra-a }أرق{ yang artinya 
mengumpulkan dan menghimpun, qira’ah berarti menghimpun 
huruf-huruf dan kata-kata yang satu dengan yang lainnya ke dalam 
suatu ucapan yang tersusun dengan rapi (Al Qattan, 2001:15-16). 
Pembelajaran Tahfidz Al-Quran adalah pendidikan yang 
mengupas masalah Al-Quran dalam makna; membaca (tilawah), 
memahami (tadabbur), menghafal (tahfizh) dan mengamalkan 
serta mengajarkan atau memeliharanya melalui berbagai unsur. 
Pembelajaran Tahfidz Al-Quran adalah pendidikan yang 
menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Quran yang 
terlihat dalam sikap dan aktivitas peserta didik di mana pun dia 
berada. 
3. Pengertian Al- Qur’an 
a. Pengertian Al- Qur’an 
Al- Qur’ an adalah Kalam Allah yang tiada tandingannya 
(mu’jizat) diturunkan kepada nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi 
wasallam penutup para nabi dan rosul dengan perantara malaikat 
Jibril ‘alaihis-sallam dimulai dengan surat Al-Fatihah dan di akhiri 
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dengan surat An-Naas dan ditulis dalam mushaf-mushaf yang 
disampaikan kepada umat manusia secara mutawatir serta 
mempelajarinya merupakan ibadah. Ali Ash- Shabuuniy (1998: 
15). Menurut Irfan Abdul Ghafar & Muhammad Jamil (2003: 77) 
Al- Qur’an Adalah firman Allah Subhanahu wa ta’ala berupa 
wahu yang disampaikan oleh malaikat Jibril ‘alaihis-sallam kepada 
nabi Muhammad shallalahu ‘alaihi wasallam dalam bahasa arab 
yang menjelaskan jalan hidup yang bermaslahat bagi umat manusia 
di dunia dan di akhirat. 
Sedangkan menurut Sulaiman Abdullah (1995: 9) Al- 
Qur’an adalah Kalamullah yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad Shallalahu ‘alaihi wa sallam dalam bahasa arab dan 
riwayatnya mutawatir.  
Dan secara ringkas diutarakan oleh Said Abdul Adhim 
(2012: 13) Al- Qur’an adalah Kalamullah yang diturunkan kepada 
Rasulullah Shallalahu ‘alaihi wa sallam dan membacanya adalah 
ibadah.  
b. Keistimewaan Pembaca dan Penghafal Al-Qur’an 
Membaca Al-Qur’an merupakan ibadah yang akan 
mendapatkan pahala disisi-Nya, serta memuliakan orang yang 
menjadi ahlul Qur’an dengan membaca, menghafal dan 
mengamalkannya dengan berbagai macam keistimewaan didunia 
dan diakhirat. Di dalam ayat Allah dan Hadist nabi banyak 
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menjelaskan tentang keutamaan orang-orang yang selalu membaca 
dan menghafalkan Al-Qur’an antara lain: 
1) Nilai ibadah membaca Al- Qur’an yang digandakan terdapat 
dalam hadits: 
 َاِلَِاثَْمأ ِرْشَِعب ُةَنَسَْلْاَو ٌةَنَسَح ِِهب ُهَل َف ِهللَّا ِباَتِك ْنِم ًافْرَح َأَر َق ْنَم
 ٌفْرَح ٌميِمَو ٌفْرَح ٌمَلاَو ٌفْرَح ٌفَِلأ ْنِكَلَو ٌفْرح لما ُلوَُقأ َلا
)يذم ترلا هاور(  
“Barangsiapa membaca satu huruf dari Al-Qur’an, dia akan 
memperoleh satu kebaikan. Dan kebaikan itu akan dibalas 
sepuluh kali lipat. Dan Aku tidak mengatakan alif lam mim itu 
satu huruf, tetapi alif satuhuruf, lam satu huruf, dan mim satu 
huruf.” (HR. at- Tirmidzi dan Ibnu Mas’ud)  
2) Menjadi yang terbaik seperti hadits Rosulullah SAW yang 
diriwayatkan oleh Utsman ra, bersabda: 
)يراخبلا هاور( ُهَمهلَع َو ََنا ْرُقْلا َمهلَع َت ْنَم ْمُك ُْيَْخ 
“Yang terbaik di antara kalian adalah belajar Al-Qur’an dan 
mengajarkannya." (HR. Bukhari 5027) 
3) Selain itu dijelaskan pula keutamaan orang-orang yang selalu 
membaca Al-Qur’an yang terdapat dalam surat: 
 ⧫ 
❑➔⧫ ⧫ 
 ❑⬧◆ 
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◼❑◼ 
❑→◆ ☺ 
◆◆ ◆ 
◆⧫◆ ❑⧫ 
⧫  ◆❑⬧ 
   ◆◆❑ 
➔◆❑ 
➔⧫◆  
⬧   
❑→ ❑→     
  
29. Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari 
rezki yang Kami anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-
diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi. 
30. agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala 
mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri. )Faathir: 29-30) 
4) Yang dimuliakan seperti Malaikat 
 َنآْرُقْلا ُأَرْق َي ىِذهلاَو َِةَرَبَْلا ِماَرِك ْلا ِةَرَفهسلا َعَم ِنآْرُقْلِبِ ُرِهاَمْل
 ِناَرْجَأ ُهَل ٌّقاَش ِهْيَلَع َوُهَو ِهيِف ُعَتْع َت َت َيَو 
“Orang yang membaca Al-Qur’an dengan mahir, ia akan 
bersama dengan malaikat yang mulia. Sedangkan orang yang 
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membaca Al-Qur’an masih terbata-bata dan masih ada tampak 
kesulitan, maka ia meperoleh dua kebaikan.”(HR. Bukhari-
Muslim) 
5) Pemberi Syafa’at bagi pembacanya 
Al-Qur’an adalah pembawa syafaat pada hari kiamat umat bagi 
umat manusia yang membaca, memahami, dan 
mengamalkannya. Dalam sebuah hadist dari Umamah Al-
Bahili dikisahkan bahwa Rasulullah SAW. Bersabda: 
 
 ِِهب اَحْص َِلِ اًع ْ يِفَش ِةَماَيِقْلا َم ْو َي ىِْتَيَ ُههنَِإف َنآ ْرُقْلا ا و ُؤ َر ِْقا
)ملثم هاور( 
“Bacalah Al-Qur’an, karena pada hari kiamat ia akan datang 
memberi syafaat kepada para pembacanya.” (HR. Muslim) 
(Imam Nawawi: 1999: 155) 
6) Diberikan Mahkota di hari kiamat kelak untuk orangtua dia 
yang membaca dan mengamalkan 
 ِةَماَيِقْلا َمْو َي اًجَتَ ِهْيَدِلاَو ُالله َسَبَْلأ ِهْيِف َابِ َلِمَعَو ََناْرُقْلا َأَر َق ْنَم
 َظ اَمَف اَي ْن ُّدلا ِتْو ُي ُب فِ ِسْمهشلا ِءْوَض ْنِم َنَسْحَأ ُهَؤْوَض ْمُكُّن
 ِبِ )دود وبأ هاور( اََذِبِ َلِمَع ىِذهل  
“Siapa yang membaca Al-Qur’an serta berusaha 
mengamalkannya, maka kelak di hari kiamat kedua orang 
tuanya akan diberi mahkota yang bersinar lebih baik dari pada 
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sinar matahari di dunia. Bagaimana menurutmu orang yang 
mampu melaksanakan hal ini? ” (HR. Abu Dawud) 
7) Orang yang paling berhak menjadi imam 
)ملسم هاور( َلَاَع َت ِالله ِب َتِكِل ْمُه َؤ َر َْقأ َم ْوَقْلا ُّم ُؤ َي 
“Orang yang paling berhak menjadi imam suatu masyarakat 
adalah yang paling baik membaca Al-Qur’an.” (HR. Muslim) 
8) Ditinggikan derajatnya 
)ملسم هاور( َنِْيرَخآ ِِهب ُعَضَيَو اًماَو َْقأ ِب اَتِكْلا اََذِبِ ُعَفْر َي َالله هنِإ 
“Sesungguhnya dengan kalam ini (Al-Qur’an) Allah 
mengangkat derajat umat dan merendahkan yang lainnya.” 
(HR. Muslim) 
9) Memperoleh tingkatan yang tinggi di surga 
Abdullah bi ‘Amr ra meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
besabda: 
 فِ ُل ِتَر ُت َتْنُك اَمَك ْل َِترَو ِقَتْراَو ْأَر ْقا ِنآْرُقْلا ِبِحاَصِل ُلاَق ُي
 دود وبأ هاور( اَهُؤ َرْق َت ٍَةيآ ِرِخآ َدْنِع َكََتل ِزْنَم هنَِإف اَي ْن ُّدلا
 ترلاوئآسنلاو يذم)  
“Dikatakan kepada penghafa Al-Qur’an, bacalah dan naiklah 
ketingkatan-tingkatan jannah sambil terus membacanya dengan 
tartil sebagaimana dulu kamu membacanya dengan tartil ketika 
di dunia karena kedudukanmu ada di ayat yang paling akhir 
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kamu baca” (HR. Tirmidzi/ 3162. (Said Abdullah Adhim:12-
18) 
 
c. Metode Menghafal Al-Qur’an 
Begitu banyak teori yang dijelaskan oleh para tokoh 
mengenai metode menghafal Al-Qur’an secara mudah. Apalagi 
didalam proses belajar mengajar guru atau ustadz  harus memiliki 
metode agar siswa atau santri dapat belajar secara efektif dan 
efisien sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. Salah satu 
langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik 
penyajian atau biasanya disebut metode mengajar (Roestiyah, 
2001: 1).  
Menurut H. Sa’dulloh ada 5 metode dalam menghafal Al-
Qur’an, antara lain sebagai berikut: 
1) Bin- Nazhar 
Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an yang akan 
dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara berulang-
ulang. Proses bin-nazhar ini hendaknya dilakukan sebanyak 
mungkin atau empat puluh satu kali seperti yang biasa 
dilakukan oleh para ulama terdahulu. 
2) Tahfizh 
Yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang 
telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar tersebut. 
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Misalnya menghafal satu baris, beberapa kalimat, atau 
sepotong ayat pendek sampai tidak ada kesalahan. 
3) Talaqqi 
Yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru 
dihafal kepada seorang guru atau instruktur. Guru tersebut 
haruslah seorang hafizh Al-Qur’an, telah mantap agama dan 
ma’rifatnya, serta dikenal mampu menjaga dirinya. 
4) Takrir 
Yaitu mengulang hafalan atau men-sima’-kan hafalan yang 
pernah dihafalkan/ sudah pernah di-sima’-kan kepada guru 
tahfidz. Takrik dimasudkan agar hafalan yang pernah dihafal 
tetap terjaga dengan baik. 
 
5) Tasmi’ 
Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 
perseorangan maupun kepada jama’ah. Dengan tasmi’ ini 
seorang penghafal Al-Qur’an akan diketahui kekurangan pada 
dirinya, karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf 
atau harakat. ( Sa’dulloh: 2008: 52-54) 
Ada satu metode yang wajib dilakukan oleh seorang 
penghafal Al-Qur’an yaitu metode Muroja’ah. Menurut Mahmud 
Yunus (1989: 138) Secara bahasa muroja’ah berasal dari bahasa 
arab roja’a yarji’u yang artinya kembali. Sedangkan secara istilah 
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ialah mengulang kembali atau mengingat kembali sesuatu yang 
telah dihafalkannya. Muroja’ah juga bisa disebut sebagai metode 
pengulangan berkala ialah mencatat dan membaca ulang catatan. 
Menurut Alpiyanto ( 2013: 184) 
Sedangkan menurut Arham Bin Ahmad Yasin (2014: 121) 
muroja’ah atau bisa juga disebut mengulang hafalan adalah hal 
yang sangat penting dalam menjaga hafalan. Muroja’ah adalah 
proses yang wajib dilakukan oleh setiap seseorang yang memiliki 
hafalan, baik itu Al-Qur’an maupun Hadist. Tanpa muroja’ah 
hafalan mudah hilang atau bahkan hilang dari ingatan. Kegiatan 
muroja’ah merupakan salah satu metode untuk tetap memelihara 
hafalan supaya tetap terjaga. 
 
 
d. Tujuan Menghafal Al-Qur’an 
Menurut Ahsin W. Al-Hafidz (2000: 24) bahwa tujuan 
pendidkan menghafal Al-Qur’an adalah: 
1) Untuk menjaga kemurnian ini kandungan Al-Qur’an. 
2) Untuk menjaga dari pemalsuan Al-Qur’an yang dilakukan oleh 
orang-orang kafir. 
3) Untuk menjaga dari pengubahan terhadap ayat-ayat suci Al-
Qur’an. 
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4) Untuk membina dan mengembangkan serta meningkatkan pola 
penghafal Al-Qur’an baik kualitasnya dari mencetak kader-
kader muslim yang hafal Al-Qur’an, memahami dan 
mendalami isi, berpengetahuan luas, berakhlaqul karimah. 
(Asy-Syuyuti, 1991: 42) 
5) Untuk mendapatkan tambahan bekal ilmu sebagai bekal 
menapaki kehidupan demi mencapai kebahagian hidup di dunia 
dan akhirat. 
Sedangkan menurut Mahmud Yunus (1981: 61) 
menjelaskan bahwa menghafal Al-Qur’an memiliki tujuan jangka 
pendek dan tujuan jangka panjang, yaitu sebagai berikut: 
1) Tujuan jangka pendek 
Setiap lembaga baik formal maupun non formal dalam 
pengajaran Al-Qur’an pasti mempunyai tujuan yang hendak 
dicapai. Tujuan jangka pendek pengajaran Al-Qur’an adalah 
agar umat Islam tidak buta huruf Al-Qur’an dan dapat 
memahami Al-Qur’an dengan baik, di sini terkadang segala 
ubudiyah dan ketaatan kepada Allah subhanahu wata’ala 
petunjuk dari kalamnya dan melaksanakan perintahnya. 
2) Tujuan jangka panjang 
a) Memelihara dan membacanya serta memperhatikan apa-apa 
isinya untuk menjadi petunjuk dan pelajaran bagi kita 
dalam kehidupan di dunia dan akhirat 
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b) Mengingatkan hukum agama yang termaktub dalam Al-
Qur’an dan menguatkan keimanan serta mendorong berbuat 
kebaikan dan menjauhi kejahatan. 
c) Mengharapkan keridhoan Allah ta’ala dengan dengan 
menganut I’tiqad yang sah serta mengikuti segala perintah 
dan menjauhi segala larangan-Nya. 
d) Menanamkan akhlak yang mulia dengan mengambil ibroh 
dan pelajaran serta suri tauladan yang baik dari riwayat-
riwayat yang termaktub dalam Al-Qur’an. 
e) Menanamkan perasaan keagamaan dalam hati dan 
menumbuhkan keimanan agar hati senantiasa semakin 
deket dengan Allah. 
Dari tujuan yang dijelaskan tersebut bahwa kedudukan 
mulia yang didapat penghafal Al-Qur’an. Dengan kemulian 
tersebut penghafal Al-Qur’an selain bertujuan untuk 
kemaslahatan umat juga akan bermanfaat bagi pribadi 
penghafal Al-Qur’an (Hafidz) sendiri. 
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dalam Menghafal Al-
Qur’an 
Didalam menghafal Al-Qur’an perlu diperhatikan bagi 
seorang penghafal Al-Qur’an. Untuk menjadi seorang Hafidz 
Qur’an yang berhasil, harus memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam proses menghafal Al-Qur’an. Ada beberapa 
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faktor pendukung dan berbagai hal yang membuat sulit untuk 
menghafal Al-Qur’an: 
Menurut Imam Syafi’i hendaklah ada enam perkara bagi 
penghafal Al-Qur’an yaitu: 
1) Kecerdasan 
Kecerdasan ini tediri dari dua macam, yaitu kecerdasan yang 
merupakan anugerah dan pemberian Allah SWT dan 
kecerdasan yang diperoleh dengan usaha, dan keduanya pada 
hakekatnya berasal dari Allah SWT. 
2) Perhatian penuh 
Hendaklah memperhatikan guru yang sedang menjelaskan 
betapa berharganya hal-hal yang berfaedah ini, ia juga yang 
menyingkapkan, ialah yang meluruskan jalan ketika berbelok 
dan ia pula yang memudahkan melalui rintangan-rintangan 
yang menghalangi. 
3) Bersungguh-sungguh 
Secara umum, kesungguh-sungguhan berarti mengerahkan 
daya dan upaya demi meraih sesuatu. Sedangkan yang 
dimaksud disini adalah keinginan yang tinggi, kontinyu setiap 
hari dan selalu mengingat-ingat dan me-muraja’ah hafalan. 
4) Bekal yang memadai 
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Bagi orang yang mempelajari Al-Qur’an haruslah mencari 
dengan sungguh-sungguh bekal yang halal dan makanan yang 
baik ketika mempelajarinya. 
5) Bersahabat dengan guru 
Dalam upaya meraih ilmu dan mempelajari Al-Qur’an tidak 
mungkin dapat tercapai tanpa guru yang mumpuni. Ada sebuah 
ungkapan: “barang siapa yang gurunya hanyalah buku yang 
dibacanya, maka kesalahannya lebih banyak daripada 
kebenarannya”. 
6) Waktu yang lama 
Al-Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Syu’ab Al-Imam bahwa 
Abdullah ibn al-Mubarak berkata: “Seseorang tidak akan 
memperoleh ilmu kecuali dengan waktu luang, harta, 
menghafal dan bersikap wara’ (apik). (Yahya bin Abdur 
Razzaq Ghautsani, 2004: 37-42) 
Sedangkan menurut Wiwi Alawiyah Wahid (2012: 139-
142) faktor pendukukung untuk menghafal Al-Qur’an antara lain: 
1) Faktor Kesehatan 
Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
bagi orang yang akan menghafalkan Al-Qur’an. Jika tubuh 
sehat maka proses menghafal akan menjadi lebih mudah dan 
cepat tanpa adanya penghambat, dan batas waktu menghafal  
pun menjadi relatif cepat. 
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2) Faktor Biologis 
Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang menghafal Al-
Qur’an tidak hanya dari segi kesehatan lahiriah, tetapi juga dari 
segi psikologinya. Sebab, jika secara psikologis terganggu, 
maka akan sangat menghambat proses menghafal. 
3) Faktor Kecerdasan 
Kecerdasan merupakan salah satu faktor pendukung dalam 
menjalani proses menghafal Al-Qur’an. Setiap individu 
mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda. Sehingga, cukup 
mempengaruhi terhadap proses hafalan yang dijalani. 
4) Faktor Motivasi 
Dengan adanya motivasi, akan lebih bersemangat dalam 
menghafal Al-Qur’an. Tentunya, hasilnya akan berbeda jika 
motivasi yang didapatkan kurang. 
5) Faktor usia 
Usia bisa menjadi salah satu faktor penghambat bagi orang 
yang hendak menghafalkan Al-Qur’an. Jika usia sang 
penghafal sudah memasuki masa-masa dewasa atau berumur, 
maka akan banyak kesulitan yang akan menjadi penghambat. 
Selain itu, otak orang dewasa juga tidak sejernih otak orang 
yang masih muda, dan sudah banyak memikirkan hal-hal yang 
lain. 
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Majdi Ubaid Al-Hafizh (2014: 87-88) mengutip pedapat 
didalam seminar Belajar Cepat dan Cara Meningkatkan Daya Ingat, 
Dr. Yusuf Al-Khidhir dan Dr. Jamal Al-Mula menjelaskan 
masalah-masalah berikut ini: 
1) Pikiran negatif dan keyakinan yang negatif menghalangi 
kekuatan otak manusia. 
Sebagaimana telah kita jelaskan sebelumnya bahwa keyakinan 
negatif bisa menghancurkan kekuatan otak kita. 
2) Tidak latihan. 
Sel-sel otak akan berkembang dengan latihan dan belajar. Daya 
ingat menjadi kuat dengan latihan. Latihan-latihan otak 
menyebabkan otak membesar, sama seperti latihan-latihan 
dalam olahraga yang bisa memperbesar otot. Sebagaimana 
yang disebutkan oleh penulis buku, “Bagaimana Anda Melipat 
gandakan Kekuatan Otak Anda?”. 
3) Gelisah dan tertekan. 
Di antara sebab terbesar yang berpengaruh terhadap daya ingat 
disamping sehatnya badan adalah kegelisahan, kesedihan, 
depresi, dan persaan tertekan. Perasaan-perasaan tersebut 
berdampak negatif terhadap tubuh dan kemampuan otak. 
Perasaan-perasaan negatif ini bisa melepaskan hormon 
adrenalin dan kortisol yang ada dalam butuh. Depresi dan 
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perasaan tertekan juga berpengaruh terhadap sistem kekebalan 
tubuh dan sel-sel otak. 
4) Tidak teratur. 
Hidup yang tidak teratur, kantor yang tidak tertata, ruangan 
tidur yang tidak teratur, semua itu bisa berakibat negatif 
terhadap daya ingat. 
5) Sedikit istirahat. 
Kacau dan sedikitnya waktu tidur berakibat negatif terhadap 
daya ingat dan konsentrasi. Tubuh membutukan istirahat 
sekitar 6 1/2 hingga 7 
1/2 jam untuk merehatkan badan 
memperbarui sel-sel tubuh. 
6) Pola makan. 
Ini termasuk musuh belajar dan menghafal yang paling sulit. 
Terlebih jika mayoritas makanan  yang kita makan adalah jenis 
makanan yang tidak sehat. Sebab, waktu terburuk menghafal 
adalah menghafal setelah makan. Konsentrasi pada saat itu 
tidak ada, dan tubuh juga dalam keadaan berpaling karena 
sedang mengunyah makanan. 
Raghib As-Sirjani (2012: 123) menjelaskan bahwa usia 
emas dalam menghafal adalah usia 5 tahun sampai kira-kira usia 23 
tahun. Pada usia ini, kekuatan hafalan manusia sangat bagus. 
Bahkan usia tersebut merupakan tahun-tahun emas yang sangat 
berharga untuk menghafal. 
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Sedangkan hal-hal yang membuat sulit menghafal ayat-ayat 
Al-Qur’an antara lain: 
1) Tidak menguasai makhorijul hurf dan tajwid. 
2) Tidak sabar. 
3) Tidak sungguh-sungguh. 
4) Tidak menghindari dan menjauhi maksiat. 
5) Tidak banyak berdoa 
6) Tidak beriman dan bertakwa 
7) Berganti-ganti Al-Qur’an (Wiwi Alawiyah Wahid, 2012: 113-
122) 
Kemudian hal-hal yang dapat menguat hafalan ialah tekun 
atau rajin belajar, aktif mengurangi makan, salat malam, dan 
membaca Al-Qur’an. Adapun yang dapat merusak hafalan adalah 
banyak berbuat maksiat, banyak dosa, banyak susah, prihatin 
memikirkan urusan harta, dan terlalu banyak bekerja. (Az-Zarmuji, 
2009: 97-99) 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang metode menghafal Al-Qur’an sudah ada 
beberapa yang meneliti baik pada lembaga formal maupun non formal. 
Diantaranya penelitian tersebut yaitu: 
Tabel. 1. 1 
Penelitian Terdahulu 
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Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Nur Luthfiah (2011-
2012) 
Penerapan Metode Al-
Qosimi Dalam 
Meningkatkan 
Kemampuan 
Menghafal Al-Qur’an 
Siswa Kelas VI SDN 
03 Wonorejo, 
Gondangrejo, 
Karanganayar Tahun 
Pelajaran 2011-2012. 
Dengan menerapkan 
metode Al-Qosimi 
dapat meningkatkan 
kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur’an 
yang ditandai dengan 
meningkatnya jumlah 
hafalan disetiap 
evaluasi hasil 
menghafal pada setiap 
siklusnya 
Perbedaan: penelitian yang dilakukan Nur Luthfiah lebih memfokuskan 
atau mengkhususkan dengan metode Al-Qosimi dalam meningkatkan 
menghafal Al-Qur’an. 
 
Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Tatin Dwi Mastuti 
(2010) 
Upaya Meningkatkan 
Kemampuan 
Menghafal Al-Qur’an 
dengan Metode 
Talaqqi Di Kelas VI 
SDN I Kupang, 
Karangdowo, Klaten 
Tahun Ajaran 2010-
2011. 
Dengan menggunakan 
metode Talaqqi 
perubahan kemampuan 
siswa meningkat yang 
sebelumnya belum 
terarah dengan 
menggunakan metode 
tertentu, peningkatan 
kemampuan menghafal 
siswa ditandai dengan 
bertambahnya baiknya 
hafalan siswa yang 
disetiap siklusnya   
Perbedaan: penelitian yang dilakukan Tatin Dwi Mastuti lebih berpusat 
pada metode Talaqqi yang berpengaruh pada meningkatnya kemampuan 
siswa dalam menghafal Al-Qur’an. 
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Dari dua penelitian yang telah disebutkan diatas telah memberikan 
penjelasan bahwa kesimpulan yang didapat metode yang diterapkan dalam 
mencapai tujuan menggunakan metode yang berbeda. Maka dari itu 
peneliti ingin meneliti upaya yang dilakukan sekolah agar jumlah hafalan 
siswa meningkat dari setiap tingkatan kelas yang dilalui. Yang sampai saat 
ini masih efektif dilakukan.  
C. Kerangka Berfikir 
Al-Qur’an adalah sebaik-baik pelajaran dan mengajarkannya, maka 
sebagai umat yang diberi pedoman hidup berupa Al-Qur’an. Kita sebagai 
umat Islam diharuskan menjaga kelestarian dan menjaga kemurnian Al-
Qur’an dengan cara menghafal dan mempelajari isi kandungannya. Usia 
yang sangat efektif untuk belajar serta menghafal Al-Qur’an ialah usia 
anak-anak. Karena, pada masa-masa usia tersebut daya ingatnya sangat 
tinggi serta belum terbebani fikiran-fikiran yang lain sehingga bisa 
memfokuskan diri untuk menghafal. 
Sedangkan jika ingin menghafal Al-Qur’an secara baik dan benar 
diperlukan keteguhan dan kesabaran dalam waktu yang lama . Selain itu 
ada beberapa macam cara untuk mempermudah menghafal Al-Qur’an, 
cara tersebut yaitu: 
1. Memahami makna ayat sebelum dihafal. 
2. Mengulang-ulang membaca (bin-nazhar) sebelum menghafal. 
3. Mendengarkan bacaan orang yang lebih ahli. 
4. Sering menulis ayat-ayat Al-Qur’an. 
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5. Memperhatikan ayat atau kalimat serupa. 
Sedangkan cara untuk menjaga hafalan Al-Qur’an banyak 
penghafal menggunakan metode Muraja’ah . Kita jelaskan bahwa 
Muraja’ah adalah mengulang materi yang sudah dihafalkan dan 
diperdengarkan dihadapan guru. Muraja’ah sendiri juga ada beberapa 
strateginya yaitu: 
 
1. Muraja’ah sambil menghafal ada berberapa cara yaiut: 
a. Muraja’ah sendiri 
b. Muraja’ah dalam Shalat 
c. Muraja’ah bersama 
d. Muraja’ah kepada guru atau Muhaffizh 
2. Muraja’ah pasca hafal ada beberapa metode yaitu: 
a. Metode fami Bi Syauqin 
b. Muraja’ah dalam shalat 
c. Muraja’ah dengan penyimakan 
d. Muraja’ah dengan mengkaji 
e. Muraja’ah dengan menulis 
f. Muraja’ah dengan alat bantu 
Dijelaskan bahwa di antara sebab yang dapat menguatkan dan 
melanggengkan hafalan setelah berhasil dihafal adalah mengulangnya 
berkali-kali. Mengingat pentingnya muraja’ah ini, para salaf rahiyallahu 
‘anhum telah memwasiatkan akan hal ini dan memberikan dorongan 
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kepadanya, diantaranya adalah ucapan ‘Ali bin Abi Thalib. Ia berkata: 
“Ulang-ulangilah penyebutan hadits ini oleh kalian. Jika tidak, ia akan 
hilang”. 
Selain hal tersebut faktor yang diperlukan untuk mendorong agar 
seseorang bisa maksimal dalam menghafal dorongan dari pihak-pihak 
terkait perlu memotivasi seorang penghafal. Salah satunya yaitu orang tua, 
orang tua mempunyai kewajiban untuk mendorong anak agar seorang anak 
dapat berilmu. Yang dimaksud disini adalah ilmu agama salah satunya 
mempelajari dan menghafalkan Al-Qur’an. Dengan cara memberi tahu 
bahwa pentingnya mempelajari hal tersebut dan memberi tahu keutamaan 
yang didapat oleh penghafal Al-Qur’an. Tidak hanya peghafalnya saja 
yang mendapat keutamaan tetapi orang tua juga mendapatkan mahkota 
yang disediakan oleh Allah SWT bagi orang tua yang anaknya menjadi 
seorang hafidz. 
Maka penting sekali perhatian yang harus diberikan orangtua, 
bukan hanya mengandalkan guru saja. Bahkan hal ini menjadi masalah di 
era sekarang ini bahwa guru dituntut untuk bisa merubah anaknya menjadi 
nomor satu. Selain itu juga diperlukan doa meminta kepada Allah SWT 
tanpa adanya ridho dari-Nya maka hal tersebut mustahil untuk dilakukan. 
Dan tidak lupa pula menjauhi dan menjalani apa yang telah menjadi 
ketetapan Allah. Insyallah tujuan yang hendak kita capai dalam menghafal 
Al-Qur’an akan tercapai dengan melakukan beberapa hal diatas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitian (Suharsimi Arikunto, 1993: 50). 
Karena dalam suatu penelitian memerlukan suatu metode yang tepat dan 
sesuai dengan masalah yang dipecahkan sehingga kebenarannya bisa 
dipertanggung jawabkan. 
Jenis penelitian yang digunaka adalah penelitian diskriptif 
kualitatif, yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data atau 
realitas persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan pada apa-apa 
yang telah dieksploitasikan dan diungkapkan oleh para responden dan data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 
(Moleong, 2002: 11). 
Sedangkan menurut Bambang (2005: 65) pendekatan deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian yang berisi ungkapan gejala secara menyeluruh 
dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami 
dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. 
Dalam hal ini peneliti mampu menganalisa data yang diperoleh di 
lapangan baik dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi agar 
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menjadi susunan kalimat yang memiliki arti dan makna. Dengan berbagai 
metode tersebut peneliti melakukan tahap-demi tahap agar mendapatkat 
data yang lebih nyata agar dapat mendriskripsikan susunan kalimat dengan 
baik dan kenyataan.   
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Fatahilah Carikan Sukoharjo. Alasannya karena sebagai salah satu 
lembaga formal yang mewajibkan siswa untuk menghafal Al-Qur’an 
khususnya Juz 29 dan 30 dalam mencapai tujuan hafalan Al-Qur’an. 
2. Untuk Waktu Penelitian dimulai September Sampai Desember 2017. 
Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh penulis: 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini meliputi pembuatan proposal, permohonan 
ijin penelitian dan semua hal yang berhubungan dengan 
persiapan penulis sebelum melakukan penelitian. 
b. Tahap penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlagsung di 
lapangan yaitu menggambarkan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
c. Tahap pembuatan laporan hasil penelitian. 
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Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul 
dan penyusunan laporan hasil penelitian sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
C. Subyek dan informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah umber utama data penelitian yaitu 
yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti dan pada 
dasarnya subyek penelitian ini yang akan dikenai kesimpulan hasil 
penelitian. Syaifuddin Azwar (2003: 34-35). 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
Siswa-siswi dan Guru tahfidz SDIT Fatahillah Carikan Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dipandang mengetahui 
permasalahan yang akan diteliti dan bersedia memberikan informasi 
kepada peneliti. Berkenaan dengan penelitian ini maka yang menjadi 
informan dalam penelitian ini yaitu Kepala SDIT Fatahilah, guru-guru 
sekolah yang berperan dalam pembelajaran tahfidz dan siswa-siswi SD 
IT Fatahillah Cariakn.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Nazir (1998:211) pengumpulan data adalah prosedur 
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk 
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mendapatkan data-data yang diperlukan maka dalam penelitian ini 
diperlukan metode sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Menurut Mardalis (2002: 63) yang dimaksud metode observasi 
yaitu cara pengumpulan data dalam suatu penelitian yang merupakan 
hasil perbuatan jiwa selama aktif dan penuh perhatian untuk menyadari 
adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau study yang 
disengaja atau sisitematis tentang keadaan dengan jalan mengamati 
dan mencatat. 
Metode Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai proses belajar mengajar, kondisi lingkuangan fisik dan 
sarana prasarana sekolah serta upaya dalam mengajarkan hafalan Al-
Qur’an.  
2. Metode dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 
sebagainya. (Suharsimi Arikunto, 1998: 236) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah 
didokumentasikan seperti silabus, RPP, laporan hasil belajar semester 
dari pembelajaran menghafal Al-Qur’an. 
3. Wawancara 
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interview) dan yang diwawancara (interviewer) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. (Moleong, 2002:135) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data secara langsung 
dari objek serta informan penelitian yaitu berupa informasi yang 
berkaitan dengan Pembelajaran menghafal Al-Qur’an di SD IT 
Fatahillah Carikan Sukoharjo. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan 
untuk membuktikan apakah peneliti yang dilakukan tersebut benar-
benar ilmiah, sekaligus meningkatkan kepercayaan data yang 
diperoleh peneliti. Keabsahan data sama dengan vaiditas data. 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui 
dari konsep kesalihan (validitas) dan keadaan (reliabilitas) menurut 
versi positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, 
kriteria dan paradigmanya sendiri. Lexy J. Moleong (2004 : 320-321) 
Dalam keabsahan data ada beberapa teknik penulian yang 
perlu diuraikan tulisa tersebut mempunyai kriteria, mempunyai teknik 
masing-masing. Dalam penelitian ini diambil kriteria kredibilitas 
(derajad kepercayaan) dengan teknik triangulasi. 
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperuan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Lexy J. 
Moleong (2004: 178) 
Triangulasi terdapat 4 teknik pemeriksaan yaitu dengan 
memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori kesemuanya itu 
berfungsi untuk lebih meningkatkan derajat kepercayaan suatu hasil 
temuan. 
Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan data yang digunakan 
adalah 
1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini 
dapat dicapai dengan jalan: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang. 
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 
berkaitan. 
Dengan penjelasan hasil pengamatan tidak cukup relevan 
untuk kevalidan data maka diperlukan wawancara secara kolektif, 
wawancara secara personal serta mengembangkan dokumen 
terkait. Maka akan diperoleh kevalidan data melalui tahap 
perbandingan data sau dengan data yang lain mana yang lebih 
nyata.  
2. Triangulasi dengan metode berarti pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
F. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, 
peneliti menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data yang tersedia 
dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, selanjutnya mereduksikan 
dengan langkah-langkah menyusun dalam satuan-satuan, dikategorikan, 
kemudian mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah tahap-tahap 
tersebut telah dilewati selanjutnya adalah penafsiran data. (Lexy Moleong, 
2002:190) 
Menurut Miles dan Huberman dalam HB. Sutopo (1996: 82) dalam 
proses analis data terdapat tiga komponen utama yang benar-benar harus 
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dipahami oleh setiap penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi data (2) sajian 
data (3) dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Pelaksanaannya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data sebagai proses siklus secara keseluruhan antara 
pengumpulan data, sajian data, reduksi data, dan verifikasi data dan 
penarikan kesimpulan. Setelah siklus pengumpulan data selesai, maka 
yang terjadi kemudian interaksi antara sajian data, reduksi data, verifikasi 
dan penarikan kesimpulan. Kecuali, jika terjadi hal-hal yang berkaitan 
dengan data khusus, maka perlu dikomunikasikan dengan pengumpulan 
data. Perlu disadari bahwa dalam penelitian kualitatif, proses analisis 
sudah harus dilakukan pada waktu pengumpulan data. Jika tidak 
dilakukan, maka peneliti akan menghadapi kesulitan karena banyaknya 
data yang deskripsi kalimat (Sutopo, 1996: 88). 
Untuk menganalisis data hingga mencapai suatu kesimpulan yang 
berhubungan dengan permasalahan yang sedang dikaji, dijelaskan melalui 
empat tahap, yaitu 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan atau memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Adapun langkah yang ditempuh, pertama menentukan subjek 
(informasi) penelitian. Kedua, dalam pengumpulan data dilakukan 
wawancara tatap muka langsung antara peneliti dengan subjek 
penelitian. Ketiga, pengamatan (observasi) dan penelaahan 
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dokumentasi. Dalam hal ini data dikumpulkan atau diperoleh dari hasil 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru. Observasi langsung ke 
lapangan dan analisis dokumentasi yang berhubungan dengan masalah 
penelitian.  
2. Reduksi Data 
Pada prosedur ini peneliti melakukan proses pemilihan, 
memusatkan perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Reduksi data yang berlangsung terus menerus selama proses 
penelitian berlangsung. Seluruh data yang berasal dari wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru, melalui dokumentasi penelitian yang 
berkaitan dengan upaya sekolah dalam meningkatkan hafalan Al-
Qur’an. Kemudian peneliti melakukan reduksi data, selanjutnya 
dengan membuat ringkasan dengan memfokuskan pada hasil dan 
permasalahan penelitian. Semua data yang diperoleh secara mendalam 
kemudian yang tidak ada kaitannya dengan penelitian dibuang dan 
data yang berhubungan dengan penelitian diambil untuk dimanfaatkan. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu rakitan organisasi informasi yang 
menunjukkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Dengan sajian data 
diharapkan peneliti akan lebih memahami berbagai hal yang terjadi 
dan memungkinkan. Untuk mengerjakan suatu analisis atau tindakan 
berdasarkan pemahaman yang telah dilalui. Maka dalam sajian data 
lxv 
 
peneliti harus menyusun informasi secara teratur, runtut sehingga 
mudah dilihat, dibaca dan mudah dipahami tentang suatu kejadian dan 
tindakan atau peristiwa yang terkait dengan upaya guru dalam 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan melalui proses verifikasi terus-menerus selama 
penelitian berlangsung. Dalam hal penarikan kesimpulan yang terkait 
penelitian berlangsung. Dalam hal penarikan kesimpulan yang terkait 
dengan penelitian ini. Maka setelah data dikumpulkan, dipilih mana 
yang diperlukan dan mana yang tidak diperlukan, kemudian disusun 
jaringan kerja yang berhubungan dengan permasalahan penelitian, 
yaitu mengenai upaya yang dilakukan guru dalam meninggkatkan 
jumlah hafalan Al-Qur’an siswa di SDIT Fatahillah Carikan 
Sukoharjo. 
Dengan memperhatikan hal tersebut, maka prosesnya dapat dilihat 
pada waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi data dan 
sajian data. Artinya data yang berupa catatan lapangan yang telah digali 
dan dicatat dari dua bagian data tersebut peneliti menyusun rumusan 
pengertiannya secara singkat berupa pokok-pokok temuan yang penting 
dalam arti pemahaman segala peristiwanya yang disebut reduksi data. 
Kemudian diikuti penyusunan sajian data yang berupa cerita 
sistematis dengan suntingan penelitiaannya supaya makna peristiwanya 
lebih jelas dipahami dengan dilengkapi perabot sajian data. Pada waktu 
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pengumpulan data sudah berakhir, peneliti mulai melakukan usaha untuk 
menarik kesimpulan dan verifikasinya berdasarkan semua hal yang 
terdapat dalam reduksi data dan sajian data. Jadi dalam penelitian ini, 
bergerak diantara reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan 
dengan menggunakan waktu yang masih tersisa dalam penelitian ini. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan di Lapangan 
1) Deskripsi lokasi penelitian 
a. Sejarah Program Tahfidz SDIT Fatahillah 
Tahun 2005 awal mula pemikiran pendirian SDIT Fatahillah 
Carikan dengan Surat Keptusan oleh Dinas Pendidikan Sukoharjo 
01-07-2005, yang dilatarbelakangi oleh adanya TKIT Fatahillah. 
yang dimana di TKIT fatahillah merepakan program lulus baca Al-
Qur’an dan hafal juz 30 maka dengan hal tersebut, dan keinginan 
oleh pengurus TKIT agar lulusannya melanjutkan program tahfidz 
di TKIT maka digagas oleh pengurusnya untuk menidirikan 
sekolah yang didalam pembelajarannya mengharapkan siswanya 
mampu menjadi seorang hafidz dengan mengadakan kelas tahfidz 
didalam program sekolah. Maka dari itu terbentuklah sekolah 
SDIT Fatahillah Carikan dengan ciri kas program Tahfidznya. 
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(Wawancara Bp. Sukimin 20 November 2017 dan Dokumentasi, 
20 November 2017). 
b. Letak geografis 
Pada observasi tanggal 6 november 2017, SDIT Fatahillah 
Carikan terletak di dusun Carikan yang berjarak ± 10 KM dari 
pusat kota Sukoharjo. Yang beralamat di dusun Carikan RT. 04/ 
RW. 04 desa Sukoharjo kecamatan Sukoharjo kabupaten 
sukoharjo, Kode Pos : 57512 
Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara  : Pekarangan Kosong 
2) Sebelah Selatan  : Tanah Persawahan 
3) Sebelah Timur  : Tempat Pemakaman Umum 
4) Sebelah Barat  : Tanah Persawahan 
5) Garis lintang  : -7.6679000 
6) Garis bujur  : 110.8253000 
c. Visi SDIT Fatahillah Carikan 
Terwujudnya Peserta didik yang Beriman, Cerdas, Kreatif, dan 
Berakhlaq Mulia 
d. Misi SDIT Fatahillah Carikan 
1) Menanamkan keimanan dan ketaqwaan melalui pengamalan 
ajarana agama. 
2) Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran berkualitas dan 
efektif yang berbasis kompetensi melalui pendekatan 
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pembelajaran berpusat pada siswa (student centered learning) 
dengan multi metode dan media, antara lain lewat PAKEM 
atau Contectual Teaching Learning (CTL) yang berorientasi 
kepada upaya mengembangkan ketrampilan kecakapan hidup 
(life skill). 
3) Meningkatkan dan mengembangkan berbagai kegiatan 
ekstrakulikuler yang berdasarkan bakat dan minat siswa/ 
peserta didik. 
4) Membekali dan mewujudkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
siswa untuk bersikap, berbuat dan bertindak sesuai kompetensi 
individu masing-masing. 
5) Menumbuhkembangkan semangat berprestasi dan 
mewujudkan budaya kompetitif yang jujur, sportif bagi seluruh 
warga sekolah dalam berlomba meraih prestasi. 
6) Membekali siswa di bidang seni dan kekaryaan yang bernilai 
komoditif dengan tidak melanggar norma agama maupun 
norma susila. 
7) Menumbuhkembangkan budaya tertib, disiplin, santun dalam 
tutur kata dan sopan dalam perilaku terhadap sesama. 
8) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, aman, 
nyaman demi efektifitas seluruh kegiatan pendidikan di 
sekolah dan peningkatan mutu. 
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e. Tujuan SDIT Fatahillah Carikan 
Mengacu pada tujuan pendidikan dasar, visi dan misi sekolah di 
atas, diharapkan pada akhir tahun pelajaran ini, sekolah dapat 
mengantarkan siswa didik agar: 
1) Memiliki aqidah yang benar dan kuat sehingga terwujud sikap 
perilaku rajin, taat dan tertib menjalankan ibadah, dan 
berakhlaq mulia. 
2) Tercapai prestasi hasil belajar siswa yang optimal, minimal 
sama atau diatas KKM, dan Standar Kompetensi Lulusan SD, 
dengan indikator, sebagai berikut: 
a) Nilai rapor siswa kelas I s.d VI minimal sama dengan KKM 
b) Nilai Ujian Sekolah siswa kelas VI minimal sama dengan 
SKL. 
c) Meningkatkan prosentase lulusan siswa klas VI hingga 
mencapai/ bertahan 100% 
d) Semakin berkurang prosentase siswa tinggal kelas. 
3) Memiliki kompetensi yang memadai untuk bekal melanjutkan 
sekolah ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, mampu 
berkompetisi dan meningkat prosentase lulusan yang diterima 
di SLTP Negeri/ Unggulan. 
4) Berpartisipasi secara aktif dan optimal sehingga mampu 
meraih minimal satu kejuaraan dari berbagai even lomba atau 
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festifal baik bidang akademik maupun non akademik di tingkat 
gugus sekolah/kecamatan/kabupaten/provinsi. 
5) Memiliki bekal pengetahuan dan ketrampilan kecakapan hidup 
(live skill) sebagai satu modal hidup mandiri di masa depan. 
f. Sarana Prasarana SDIT Fatahillah Carikan 
Gedung SDIT Fatahillah Carikan dibangun di atas tanah 
seluas 1.375 m2 yang mempunyai identitas dan sarana sebagai 
berikut: 
1) Status Gedung  : Hak Milik Yayasan 
2) Keadaan Bangunan : Permanen 
3) Jumlah Ruangan  : 20 Ruangan 
4) Kamar mandi  : 4 KM 
5) Masjid   : 1 buah 
g. Struktur Program Tahfidz  
STRUKTUR ORGANISASI 
PROGRAM TAHFIDZ SDIT FATHILLAH CARIKAN 
 
 
 
 
 
 
KEPALA SEKOLAH 
PELAKSANA PROGRAM 
GURU TAHFIDZ 
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Keterangan: 
Dalam strutur organisasi SDIT Fatahillah Carikan yang 
berada paling atas adalah Kepala Sekolah yang dijabat oleh bapak 
Drs. Sukimin sebagai penanggung jawab program tahfidz di SDIT 
Fatahillah Carikan. Selanjutknya ada pelaksana program tahfidz 
yang bertugas mengatur segala hal yang berkaitan dengan program 
tahfidz di SDIT Fatahillah Carikan yaitu Bp. Pupung Dony N, S. 
Pd. I. Setelah itu baru ada guru pengampu tahfidz 
h. guru dan karyawan 
Jumlah total guru dan karyawan SDIT Fatahillah Carikan  
terhitung berjumlah 39 orang. Dari jumlah yang ada didominasi 
oleh guru tetap yakni 20 orang, guru tidak tetap ada 15 orang, 
karyawan 2 orang, dan penjaga sekolah/ tukang kebun ada 2 orang. 
Sementara itu untuk guru hafalan program tahfizd Al-Qur’an ada 
24 orang. Dari data pengajar tahfidz ini sejumlah 8 orang adalah 
guru tetap di SDIT Fatahilllah carikan dan sejumlahh 14 Orang 
adalah guru panggilan untuk membantu meperlancar program 
GAMBAR 1 
Struktur Organisasi Program Tahfidz 
SDIT Fatahillah Carikan 
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tahfidz Al-Qur’an di SDIT Fatahillah Carikan. Berikut data guru 
pengampu program tahfidz Al-Qur’an SDIT fatahillah Carikan: 
 
 
 
Tabel 1 
Daftar Guru Pengampu Program Tahfidz Al-Qur’an 
SDIT Fathillah Carikan Tahun 2017/2018 
No. 
Nama Guru 
Tahfidz 
L/P 
Tingkat Pendidikan Terkahir 
Status Guru 
Sekolah Pendidikan 
Terakhir 
Jurusan 
1. Wahyudi L SMK PONPES Tidak Tetap 
2. 
Salim Abdullah Al 
Kaf 
L SMA PONPES Tidak Tetap 
3. Yuni Setyawati P DIII  Tidak Tetap 
4. 
Menik Nur 
Katikasari 
P SMA PONPES Tidak Tetap 
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5. 
Bangun Adi Wijaya, 
S. Pd 
L S1 PGSD Tidak Tetap 
6. Tri Wahyuni P DIII  Tidak Tetap 
7. 
Nunung Setyawan, 
S. Pd 
L S1 PAI Tidak Tetap 
8. 
Istiqomah 
Maretyasari M 
P SMA PONPES Tidak Tetap 
9. Mualif, S. Pd. I L S1 PAI Tidak Tetap 
10. 
Rengga Adhirama, 
S. Pd 
L S1 PGSD Tetap 
11. Abdull ‘Alim L SMA PONPES Tidak Tetap 
12. Dwining Setijanty P DIII  Tidak Tetap 
13. Edy Sumarmo, S. Pd L S1 MATEMATIKA Tidak Tetap 
14. Joko Pramono, S. Pd L S1 MATEMATIKA Tetap 
15. 
Yoyok Riyanto, B. 
Sc 
L S1 PSIKOLOGI Tidak Tetap 
16. 
Ahmad Zakaria, S. 
Pd 
L S1 PGSD Tetap 
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17. Nur Kholis, S. Pd L S1 PGSD Tetap 
18. Suwarno, S. Pd L S1 BIOLOGI Tetap 
19. 
Rochidah Hariyani, 
S. Pd 
P S1 PGSD Tetap 
20. Kusmiyati p SMP PONPES Tidak Tetap 
21. 
Hendra Anandika, S. 
Pd. I 
L S1 PAI Tetap 
22. 
Pupung Dony 
Nugroho, S. Pd. I 
L S1 PAI Tetap 
23. Siti Barokah P SMA PONPES Tidak Tetap 
24. 
Wening Risqi 
Hastuti 
P SMA PONPES Tidak Tetap 
(Dokumentasi,  20 November 2017) 
Keterangan :  
Untuk Kelas IA yang mengampu tahfidz Bp. Wahyudi dan Bp Salim 
Abdullah Kaf, sedangkan Kelas IB yang mengampu tahfidz Ibu. Yuni Setyawati 
dan Ibu. Menik Nur Kartikasari. Untuk Kelas IIA yang mengampu tahfidz Bp. 
Bangun Adi Wijaya dan Ibu. Tri Wahyuni, sedangkan Kelas IIB yang mengampu 
tahfidz Bp.Nunung Setyawan dan Ibu. Istiqomah Maretyasari Masningrung. 
Untuk Kelas IIIA yang mengampu tahfidz Bp. Mualif dan Bp. Rengga Adhirama, 
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sedangkan Kelas IIIB yang mengampu tahfidz Bp. Abdul ‘Alim dan Ibu. Dwining 
Setijanty. Untuk Kelas IVA yang mengampu tahfidz Bp. Edi Sumarmo dan Bp. 
Joko Pramono, Sedangakan Kelas IVB yang mengampu tahfidz Bp. Yoyok 
Riyanto dan Bp. Ahmad Zakaria. Untuk Kelas VA yang mengampu tahfidz Bp. 
Nur Kholis dan Bp. Suwarno, Sedangakan Kelas VB yang mengampu tahfidz Ibu. 
Rochidah Haryani dan Ibu. Kusmiati. Untuk Kelas VIA yang mengampu tahfidz 
Bp. Hendra Anandika dan Bp. Pupung Dony Nugroho, Sedangakn Kelas IVB 
yang mengampu tahfidz Ibu. Siti Barokah dan Ibu. Wening Risqi Hastuti.  
 
i. Keadaan Siswa 
Jumlah keseluruhan siswa yang tercatat di SDIT Fatahillah Carikan 
sebanyak 316 siswa. Yakni kelas I ada 27 siswa dan 20 siswi, kelas 
II ada 37 siswa dan 20 siswi, kelas III ada 33 siswa dan 20 siswi, 
kelas IV ada 38 siswa dan 20 siswi, kelas V ada 30 siswa dan 22 
siswi, kelas VI ada 26 siswa dan 23 siswi. (Dokumentasi, 20 
November 2017).  
2) Deskripsi data penelitian 
a. Upaya guru tahfidz dalam meningkatkan jumlah hafalan Al-
Qur’an Siswa di SDIT Fatahillah Carikan Sukoharjo 
Untuk mendapatkan data-data yang akurat mengenai upaya 
guru tahfidz dalam meningkatkan jumlah hafalan siswa SDIT 
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Fatahillah Carikan, diperlukan beberapa langkah untuk 
mendapatkan informasi seakurat mungkin. Langkah yang 
dilakukan adalah melakukan wawancara dengan berbagai pihak 
yang terkait, serta mengadakan observasi dan mengumpulkan 
dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang berhubungan dengan 
permasalahan dalam penelitian. 
Setelah mendapat ijin penelitian dari pihak SDIT Fatahillah 
Carikan melalui bapak Sukimin selaku Kepala Sekolah SDIT 
Fatahillah Carikan, maka penelitian diawali dengan 
mengumpulkan dokumen-dokumen terkait judul penelitian. Setelah 
itu mengadakan wawancara kepada Kepala Sekolah SDIT 
Fatahillah Carikan, guru-guru yang terlibat dalam pengajaran 
tahfidz Al-Qur’an, sie Kurikulum yang mengatur kegiatan sekolah 
selain Kepala sekolah SDIT Fatahillah Carikan, dan siswa-siswi 
SDIT Fatahillah Carikan yang mengikuti kegiatan program tahfidz. 
Selain itu juga melakukan observasi kondisi fisik SDIT Fatahillah 
Carikan dan mengumpulkan data-data yang terkait dengan program 
tahfidz Al-Qur’an belum terkumpulkan di awal mulai penelitian. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
Kepala sekolah, waka kurikulum,, guru-guru yang terlibat dalam 
pengajaran tahfidz Al-Qur’an. Diperoleh keterangan bahwa upaya 
sekolah dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa SDIT 
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Fatahillah Carikan terbagi menjadi dua ranah, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Upaya guru tahfidz terhadap siswa 
Untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an pada siswa, sangat 
ditekankan dalam pemberian perhatian yang lebih bagi siswa 
karena tingkat keberhasilan manghafal Al-Qur’an salah satu 
faktor penentunya adalah bagaimana perhatian guru terhadap 
siswa. Maka berikut ini adalah upaya-upaya yang telah 
dilakukan oleh sekolah SDIT Fatahillah Carikan kepada 
siswanya dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-
Qur’an: 
a. Guru menerapkan metode sistem Muraja’ah 
Menurut Bapak Sukimin selaku Kepala Sekolah 
SDIT Fatahillah Carikan, untuk meningkatkan hafalan Al-
Qur’an pada siswa, maka guru melakukan muraja’ah 
hafalan pada setiap pagi hari sebelum jam pelajaran sekitar 
5 menit sampai 10 menit dan setiap awal kegiatan program 
tahfidz pada jam 13.30 karena sangat penting untuk 
membantu dalam proses menghafal Al-Qur’an. Semua guru 
membimbing muroja’ah dan menghafal Al-Qur’an, 
kegiatan ini dimaksudkan untuk mengingat kembali dan 
menguatkan hafalan yang kemarin diajarkan oleh guru serta 
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menambah hafalan yang baru saat di rumah. (Wawancara 
kepada Bapak Sukimin, pada tanggal 20 November 2017) 
Pernyataan tersebut terbukti dengan observasi pada 
tanggal 7 November 2017, ketika jam pembelajaran 
sebelum dimulai, guru kelas memasuki kelas masing-
masing yang akan diampu kemudian berdo’a sebelum 
memulai pelajaran dan kegiatan muroja’ah pun dilakukan 
oleh seluruh kelas. Hal tersebut kemudian diulangi kembali 
pada saat awal kegiatan pembelajaran tahfidz pada jam 
13.30 dari kelas I-A sampai kelas VI-B.( observasi, pada 
tanggal 23 November 2017) 
Menurut Bapak Pupung Doni N (Observasi dan 
wawanccara tanggal 20 November 2017) pemanfaatan 
waktu untuk hafalan Al-Qur’an harus sangat diperhatikan, 
lebih-lebih pada anak-anak yang kejiwaan mereka masih 
sering untuk bermain-main. Maka dari sini waktu jam pagi 
hari sebelum palajaran dimulai dan pada waktu 
pembelajaran tahfidz jam 13.30 sebelum dimulai digunakan 
untuk membaca Al-Qur’an bersama-sama. Dengan adanya 
hal tersebut, maka para gurur dihimbau untuk 
mempergunakan waktu semaksimal mungkin pada waktu 
pagi hari dan jam 13.30. dan untuk setiap hari sabtu 
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diadakan evaluasi hafalan serta evaluasi cara membaca Al-
Qur’an siswa yaitu pada waktu 07.30 sampai jam 10.00. 
Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan 
oleh bapak Hendra Anandika selaku pengampu tahfidz Al-
Qur’an(Wawancara pada tanggal 21 November 2017) guru 
berupaya untuk memaksimalkan pada awal pembelajaran 
dan pada jam 13.30 setelah jam pelajaran selesai untuk 
program pembelajaran tahfidz Al-Qur’an, karena setiap 
pagi sebelum jam pelajaran dimulai digunakan untuk 
membaca Al-Qur’an bersama-sama agar siswa lebih lancar 
dalam membaca Al-Qur’an.  
b. Guru tahfidz menerapkan sistem pembelajaran talqin 
Talqin artinya mengajar, mendikte, dan 
memahamkan secara lisan, namun talqin yang umum 
dikenal oleh orang adalah mengucapkan bacaan tahlil (lla 
ilaha illlah Allah) kepada orang yang akan meninggal 
dunia. Tetapi talqin adalah seseorang mengucapkan sebuah 
bacaan kemudian ditirukan oleh orang yang mendengarnya. 
Jika dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an, sistem 
pembelajaran talqin guru membacakan ayat Al-Qur’an yang 
akan dihafal kemudian siswa serempak menirukan bacaan 
guru sampai lancar dan benar kemudian di tes satu persatu. 
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Hal ini dimaksukan untuk mempermudah siswa dalam 
melafadzkan bacaan Al-Qur’an yang baik dan benar dari 
panjang pendeknya huruf sampai pengucapan makhrojul 
huruf. Guru tidak melanjurtkan ayat yang lain sebelum 
siswabenar-benar awal hafal maka guru mengucapkan ayat 
berikutnya untuk ditirukan siswa. (Observasi dan 
wawancara kepada bapak Hendra Anandika, pada tanggal 
21 November 2017) 
Sedangkan menurut bapak Nur Kholis selaku guru 
hafalan pengampu kelas V-A. Metode pembelajaran talqin 
ini harus didukung oleh beberapa guru agar dapat 
memaksimalkan hafalan pada siswa. Yakni dalam 
pembelajaran hafalan tiap-tiap kelas guru wajib 
menerapkan metode talqin agar siswa yang masih belum 
lancar membaca Al-Qur’an dapat tetap menghafalkan surat-
surat dalam Al-Qur’an. Sehingga dengan metode ini akan 
membantu guru dalam memaksimalkan hafalan pada siswa. 
( Wawancara kepada bapak Nur Kholis, pada tanggal 21 
November 2017) 
Metode pembelajaran talqin yang dilakukan guru 
terhadap siswa sangat membantu siswa yang kesulitan 
dalam membaca Al-Qur’an, sehingga siswa dapat lebih 
mudah untuk hafalan, karenaguru melafadzkan terlebih 
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dahulu surat yang akan dihafalkan siswa, kemudian siswa 
menirukan bacaan dari guru. Apalagi dalam satu kelas 
hampir seluruhnya dapat membaca Al-Qur’an, maka guru 
akan menerapkan metode lain agar siswa tidak jenuh dalam 
menghafalkan Al-Qur’an. (Observasi dan Wawancara 
Bapak Pupung Doni N, pada tanggal 22 November 2017) 
Hal tersebut selaras dengan apa yang disampaikan 
oleh Bapak Sukimin selaku kepala sekolah bahwa sekolah 
melalui kebijakannya bahwa setiap pagi sebelum bel masuk 
jam pelajaran sekolah memperdengarkan murotal dan pada 
waktu istirahat sholat sebelum melaksanakan ibadah Sholat 
Dzuhur hal tersebut guna merangsang hafalan siswa dan 
mengingat kembali tentang surat yang telah dibaca dan 
dihafalkan. Selain itu dikarenakan kemampuan membaca 
Al-Qur’an siswa satu dengan yang lain belum tentu sama 
terutama untuk jenjang kelas I- A sampai jenjang kelas III- 
B yang lebih difokuskan untuk meperlancar cara baca Al-
Qur’an dengan baik dan benar. (Wawancara kepada Bapak 
Sukimin, pada tanggal 20 November 2017) 
Penerapan sistem pembelajaran talqin ini terlihat 
pada observasi tanggal 20 November 2017, dimana ketika 
pukul 06.45 sebelum bel masuk pelajaran seluruh sekolahan 
terdengan lantunan murotal surah Al-Qur’an sampai pukul 
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07.00 waktu masuk kelas baru dimatikan. Hal tersebut 
diulangi kembali pada pukul 11.30 murotal mulai 
diperdengarkan kembali. Kemudian pada waktu sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran program tahfidz Al-Qur’an 
pukul 13.30 guru mentalqin bacaan Al-Qur’an untuk semua 
kelas. Kemudian muraja’ah hafalan yang kemarin dan yang 
sudah dihafalkan dirumah setelah itu guru mentalqin  
bacaan Al-Qur’an kemudian murid-murid serempak untuk 
menirukan dan berulang-ulang hingga bacaannya lancar. 
Setelah lancar, siswa menyetorlkan hafalan mereka masing-
masing ke guru tahfidz. Setelah itu barulah berganti ke 
hafalan selanjutnya. Sistem pembelajaran talqin ini sangat 
diperlukan khususnyabagi siswa yang belum lancar 
membaca Al-Qur’an. (Observasi di kelas VI-A pada 
tanggal 23 November 2017) 
c. Guru tahfidz memberikan ujian tahfidz Al-Qur’an pada 
siswa. 
Menurut bapak Sukimin selaku kepala sekolah 
SDIT Fatahillah Carikan (Wawancara pada tanggal 8 
November 2017) bahwa siswa dievaluasi setiap harinya 
dengan menyetor hafalan pada waktu proses pembelajaran 
program tahfidz Al-Qur’an. Kemudian ada ulangan mid 
semester yaitu siswa ditest kembali jumlah surat yang 
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sudah dihafalkan siswa. Setelah itu ada ujian semester 
siswa diharapkan mampu menyelesaikan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi dasar yang sudah ditetapkan 
oleh sekolah. Setelah siswa memasuki kelas VI siswa 
melakukan ujian akhir yaitu dimana siswa di evaluasi 
hafalan dari kelas I sampai kelas VI sampai mana jumlah 
surah yang sudah dihafalkan dan siswa diharapkan mampu 
minimal menghafalkan 2 Juz yaitu juz 30 dan juz 29. Bagi 
siswa yang mencapai target akan mendapatkan reward dan 
bagai siswa yang belum mencapai target akan mendapatkan 
sanksi dari sekolah maupun dari guru masing-masing kelas. 
(Wawancara  kepada bapak Sukimin, pada tanggal 20 
November 2017) 
Hal tersebut selaras dengan apa yang disampaikan 
oleh bapak Hendra Anandika selaku guru Tahfidz Al-Quran 
bahwa siswa diharapakan mampu menyelesaikan tugas dan 
target yang telah ditentukan oleh SDIT Fatahillah Carikan 
melalui Kompetensi Dasar. Dengan setiap hari dilakukan 
evaluasi melalui setoran, setiap pekan sekali ujian lisan, 
setiap tengah semester , setiap ujian semester dan ujian 
akhir sekolah atau lulusan. (Wawancara kepada bapak 
Hendra Anandika, pada tanggal 21 November 2017) 
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Pernyataan tersebut terbukti dengan observasi pada 
tanggal 2 November 2017, ketikan bel masuk sekolah 
memperdengarkan dahulu murotal mulai pukul 07.00-07.15 
setelah itu kelas dibuka oleh bapak atau ibu guru pengampu 
Tahfidz, setelah itu berdo’an bersama. Kemudian kurang 
lebih jam 13.30 siswa mulai di paggil satu persatu untuk 
maju kepedan dan diuji hafalannya sesuai dengan apa yang 
sudah dihafalkan selama sepekan. ( Observasi di kelas VI-
A pada tanggal 23 November 2017) 
d. Guru tahfidz memberikan hukuman bagi siswa yang malas 
dan belum mencapai target hafalan program tahfidz Al-
Qur’an 
Dalam menghafal Al-Qur’an tentu ada siswa yang 
tekun dan ada yang malas. Untuk mengatasi siswa yang 
malas dalam hafalan sehingga siswa belum mencapai targat 
yang telah ditetapkan, maka guru memberikan hukuman 
kepada siswa tersebut. Hukuman yang diberikan berupa 
menulis ayat-ayat Al-Qur’an dan menghafalkannya 
sekaligus. Hukuman yang laiinya adalah siswa diharapkan 
menghhafalkan kembali dirumah dan dibesok harinya harus 
sudah setoran. 
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Hal tersebut dimaksudkan agar siswa terpacu 
semangat untuk menghafal Al-Qur’an terutama di luar jam 
sekolah, karena jika tidak mau setoran hafalan maka siswa 
dihukum dan akan merasa malu dengan teman-teman yang 
lainnya. Maka dengan hukuman inilah para siswa terpacu 
semangatnya dalam menghafal Al-Qur’an. (Observasi kelas 
VI-A , pada tanggal 23 November 2017) 
Hal tersebut seperti apa yang disampaikan oleh 
Bapak Sukimin bahwa siswa yang belum mampu mengikuti 
target hafalan akan mendapatkan sanksi, yang dimana 
sanksi tersebut diserahkan kepada guru pengampu masing-
masing kelas. Dimana sanksi tersebut harus berupa sanksi 
yang bersifat mendidik  dan membuat siswa terpacu untuk 
mengikuti hafalan teman yang lainnya. (Wawancara kepada 
Bapak Sukimin, 20 November 2017) 
e. Guru tahfidz memberikan tugas tambahan menghafal ayat 
Al-Qur’an pada siswa 
setelah kegiatan pembelajaran program tahfidz Al-Qur’an 
selesai, dan siswa sudah menyetorkan hafalan, maka guru 
memberikan tugas tambahan untuk menulis ayat Al-Qur’an 
dan menghafalkannya di rumah agar hafalan siswa 
bertamah. Tugas tambahan diberikan agar para siswa di 
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rumah dapat tetap menghafalkan Al-Qur’an dan tidak lalai. 
Kemudian pada saat jadwal pembelajaran program tahfidz 
Al-Qur’an berlangsung, hafalan tersebut di muraja’ah 
bersama kemudian disetorkan pada pengampu tahfidz. ( 
Observasi Kelas VI-A, Pada tanggal 20 November 2017)   
f. Guru tahfidz memberikan hadiah kepada siswa 
Untuk memberikan semangat bagi siswa SDIT 
Fatahillah Carikan, disetiap evaluasi atau setoran hafalan 
baik harian, setiap akhir pekan, tengah semester maupun 
akhir semester sekolah melalui guru pengampu menyeleksi 
siswa yang mempunyai kriteria banyak hafalannya, betul 
bacaanya dan merdu suaranya akan di masukkan kelas 
kusus untuk diikutkan lomba untuk mewakili sekolahan. 
Hal tersebut adalah bentuk apresiasi bagi siswa yang 
mampu mencapai target hafalan. Selain hal tersebut bagi 
siswa yang mencapai target semesteran atau akhir tahun 
akan diberi hadian berupa buku atau berupa Al-Qur’an. 
Untuk siswa yang diakhir kelulusannya mencapai target 
akan mendapat piagam dari sekolah. Hal tersebut guna 
untuk menambah motivasi siswa agar besemangat untuk 
menghafalkan Al-Qur’an baik disekolah maupun diluar 
sekolah. ( Wawancara kepada bapak Pupung Doni N, pada 
tanggal 21 November 2017) 
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2) Upaya guru tahfidz membangun kerja sama dengan orang 
tua/ wali murid 
Setelah guru melakukan berbagai upaya untuk siswa, 
pihak madrasah melalui guru melakukan upaya untuk 
meningkatkan jumlah hafalan Al-Qur’an dengan menjalin kerja 
sama terhadap orang tua/wali murid. Upaya yang telah 
dilakukan adalah diamana sekolah mengharapkan orang tua/ 
wali murid agar senantiasa memeriksa dan memantau buku 
setoran siswa serta membantu anaknya hafalan ketika dirumah. 
Buku setoran yang dibawa siswa adalah juga sebagai 
penyambung antar sekolah dengan orang tua dan wali murid. 
(Wawancara kepada bapak Hendra Anandika, pada tanggal 21 
November 2017) 
Tanggapan orang tua dalam hal ini ada dua macam, 
pertama orang tua yang paham mengenai agama dan 
mengetahui pentingnya menghafal Al-Qur’an maka orang tua 
menyambut dengan antusias bahkan ada yang sampai memberi 
hukuman pada anaknya jika tidak bisa hafal. Kedua, orang tua 
yang masih awam akan pengetahuan agama, maka respon 
orang tua juga sangat antusia tetapi dikarenakan terbatasnya 
kemampuan, maka orangtua mengikutkan anaknya di lembaga 
pendidkan tahfidz Al-Qur’an di luar sekolah seperti TPQ dan 
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lembaga pendidikan menghafal Al-Qur’an. (Wawancara 
kepada Bapak Nur Kholis, pada tanggal 21 November 2017)  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari hasil data penelitian yan diperoleh melalui observasi dan 
wawancara di atas, menunjukkan upaya-upaya yang dilakukan sekolah 
untuk meningkatkan jumlah hafalan Al-Qur’an siswa SDIT Fatahillah 
Carikan dimaksudkan untuk mencetak generasi yang cinta Al-Qur’an dan 
unggul dibidang akademik, ketrampilan atau bakat, maupun 
pembetuntukan pribadi yang memiliki akhlak mulia sesuai tuntunan Al-
Qur’an dan Sunnah. Tujuan madrasah memberikan target hafalan Juz 30 
pada siswa dimaksudkan agar siswa bisa menjadi hafidz penerus agama 
Islam dan menjadi penerus imam di masjid lingkungan rumah sekitar 
mereka setelah mampu. 
Secara geografis pusat pembelajaran SDIT Fatahillah Carikan 
sangat tepat untuk proses kegiatan belajar mengajar khususnya untuk 
belajar tahfidz Al-Qur’an, karena terletak di lingkungan yang kondusif. 
Yakni jauh dari jalan raya dan jauh dari bisingnya suara kendaraan 
bermotor, serta dekat dengan hijaunya persawahan sehingga dapat 
menambah konsentrasi siswa untuk menghafal Al-Qur’an. Selain itu di 
dalam lingkungan sekolah SDIT Fatahillah Carikan diciptakan suasana 
lingkungan yang agamais yakni dengan mererapkan syariat-syariat Islam 
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di dalamnya, hal tersebut turut memberikan dampak positif terhadap 
proses belajar tahfidz Al-Qur’an bagi siswa. 
Untuk mewujudkan hafalan Al-Qur’an 2 Juz lebih pada siswa 
dalam kurun waktu 6 tahun untuk kategori anak-anak sekolah dasar yang 
pada dasarnya dunia mereka adalah dunia bermain tidakklah mudah. Salah 
satu faktor yang mendukung di sekolah adalah dimana sekolah harus bisa 
menciptakan suasan belajar yang kondusi dan mendukung bagi siswa, 
selain itu guru jugaharus mampu menguasai kelas agar bisa menciptakan 
suasana menyenangkan dan nyaman bagi siswa, sabar dalam membimbing 
hafalan dan cerdas dalam mengarahkan siswa serta menggunakan metode 
yang tepat dalam mengajarkan hafalan Al-Qur’an pada siswa. Sehinggag 
siswa mejadi semangat dan termotivasi untuk terus menghafal Al-Qur’an. 
Maka untuk mendukung terwujudnya hafalan Al-Qur’an 2 Juz 
lebih pada siswa, guru SDIT Fatahillah Carikan membagi menjadi dua 
ranah upaya dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an pada 
siswa, yaitu sebagai berikut: 
1) Upaya Guru tahfidz terhadap Siswa 
Siswa merupakan target yang paling utama dari semua upaya yang 
telah dilakukan oleh sekolah melalui guru, berhasil tidaknya siswa 
merupakan cerminan dari upaya-upaya guru terhadap siswa, maka dari 
penelitian yang telah dilakukan sekolah melalui guru memberikan 
berbagai upaya kepada siswa dari pada yang lainnya. Upaya tersebut 
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adalah dengan berbagai metode dalam pengajaran yang dilakukan 
guru sebagai berikut: 
a. Guru tahfidz menerapkan sistem pembelajaran muroja’ah 
Muraja’ah hafalan dilaksanakan di pagi hari sebelum 
masuk pelajaran, dan dilaksanakan setiap awal kegiatan 
pembelajaran program tahfidz Al-Qur’an karena sangat penting 
bagi siswa untuk mengingat kembali dan menguatkan hafalan yang 
kemarin diajarkan oleh guru dan yang sudah dihafalkan di rumah. 
Kekurangan metode ini adalah yang pertama terkadang siswa lupa 
dan kadang ada ayat yang salah dalam susunannya atau salah 
pengucapannya saat menyetorkan hafalan pada guru. Serta 
kelemahan yang kedua adalah dimana siswa yang belum lancar 
atau belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 
terutama di kelas jenjang I, II, dan III, maka diperlukan metode 
lain untuk mempermudah membantu siswa dalam menghafal Al-
Qur’an. 
b. Guru tahfidz menerapkan metode pembelajaran talqin. 
Metode pembelajaran talqin merupakan metode 
pembelajaran dengan cara guru membacakan ayat Al-Qur’an yang 
akan dihafal dengan mengulang-ulang bacaan, kemudia siswa 
menirukan bacaan guru sampai lancar. Metode ini diterapkan 
dimaksudkan agar mempermudah siswa melafalzkan bacaan Al-
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Qur’an dengan baik dan benar dengan pengucapan makhrojul huruf 
serta panjang pendeknya bacaan. Metode ini memiliki kelebihan 
bagi siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar 
akan mudah untuk menghafalkan dengan memperdengarkan ayat 
Al-Qur’an yang dibacakan. Tetapi kelemahan metode ini adalah 
jika siswa tidak menyimak dan memperhatikan bacaan dari guru 
serta malah asyik berbicara dengan teman. Untuk itu agar 
memudahkan guru memantau kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran maka dibagi menjadi dua kelompok per kelasnya. 
Yaitu kelompok pertama diisi oleh siswa yang kurang 
lancar membaca Al-Qur’an dan dibimbing oleh guru tahfidz serta 
kelompok kedua bagi siswa yang telah lancar membaca Al-Qur’an 
dapat menghafal sendiri surat atau ayat yang akan dihafalkan.   
c. Guru tahfidz menerapkan metode kitabah 
Metode kitabah merupakan metode menghafal Al-Qur’an 
yang diawali dengan menulis ayat-ayat yang akan dihafal terlebih 
dahulu pada secarik kertas, kemudian ayat tersebut dibaca 
berulang-ulang hingga lancar dan benar bacaannya, lalu dihafalkan. 
Metode ini sangat cocok diterapkan bagi siswa yang sudah lancar 
dalam baca tulis Al-Qur’an dan yang ingin melanjutkan hafalan 
lebih daripada temannya. Tetapi kelemahan metode ini adalah bagi 
siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an akan sangat sulit 
xcii 
 
untuk mengikuti metode ini. Bagi siswa yang belum lancar 
membaca Al-Qur’an dihimbau untuk lebih giat dalam mengikuti 
kegiatan BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) agar dapat mengikuti teman-
temannya yang sudah lancar membaca Al-Qur’an. 
Selain menggunakan tiga metode pengajaran tahfidz di atas, 
ada variasi metode lain yang dapat diterapkan oleh guru seperti 
metode Bin Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-
Qur’an yang akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara 
berulang-ulang, proses ini hendaknya dilakukan sebanyak mungkin 
dengan melihat pada satu mushaf, jangan berganti-ganti mushaf. 
Kemudian metode lainnya yaitu metode tahfizh yaitu menghafal 
sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dibaca secara 
Bin-Nazhar tersebut. Misalnya menghafal satu baris, beberapa 
kaliamat, atau sepotong ayat pendek sampai tidak ada kesalahan. 
Setelah satu barisatau beberapa kalimah tersebut sudah dapat 
dihafal dengan baik, kemudian dirangkaikan baris atau kalimat 
berikutnya sehinga sempurna.  
Selain itu ada metode wahdah yaitu menghafal satu persatu 
ayat yang akan dihafalkan untuk mencapai hafalan awal. Setiap 
ayat bisa dibaca sepuluh kali atau lebih. Sehinggu proses ini 
mampu membentuk pola hafalan ayat dalam bayangannya. 
Kemudian ada metode tasmi’ yaitu memperdengarkan hafalan 
kepada orang lain. Dengan metode ini seorang penghafal Al-
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Qur’an akan diketahui kekurangan pada dirinya, karena bisa saja 
dia lemah mengucapakan huruf atau harokat. Serta dengan metode 
ini seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan. Metode-
metode tersebut dapat digunakan guru untuk menambah variasi 
metode pengajaran tahfidz yang dilakukan oleh guru, sehingga 
siswa tidak mudah bosan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
program  tahfidz Al-Qur’an. 
d. Guru tahfidz memberikan tugas tambahan menghafal ayat Al-
Qur’an pada siswa 
Upaya yang dilakukan oleh sekolah melalui guru terlihat 
dari penambahan tugas untuk menghafal ayat atau surat Al-Qur’an 
di rumah. Serta tugas lainnya adalah siswa diberi tugas untuk 
menulikan ayat atau surat berikutnya yang akan dihafalkan. Hal 
tersebut membuktikan bahwa tingkat perhatian sekolah terhadap 
peningkatan jumlah hafalan Al-Qur’an siswa cukup tinggi untuk 
menyelesaikan target sekolah menghafal 2 Juz lebih. Pemberian 
tugas dirumah cukup efektif dikarenakan orangtua siswa sangat 
antuasias dan mendukung program tahfidz Al-Qur’an ang diadakan 
sekolah, dan selalu mengecek perkembangan jumlah hafalan 
anaknya ketika dirumah melalui buku setoran hafalan. 
e. Guru tahfidz memberikan hukuman bagi siswa yang belum 
mencapai target hafalan Al-Qur’an 
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Di dalam proses pembelajaran program  hafalan Al-Qur’an 
tentu ada siswa yang belum mencapai target yang sudah ditetapkan 
sekolah dan belum bisa mengikuti jumlah hafalan Al-Qur’an 
teman-temannya. Maka kepala sekolah menghimbau kepada guru 
tahfidz untuk memberi sanksi yang bersifat mendidik. Dengan hal 
tersebut guru memberikan hukuman kepada siswa tersebut. 
Hukuman yang diberikan yaitu berupa menuliskan ayat-ayat Al-
Qur’an dan menghafalkannya sekaligus. 
Pemberian hukuman ini cukup efektif karena, banyak siswa 
yang terbantu dengan hukuman tersebut karena siswa dengan 
menuliskan ayat Al-Qur’an pola hafalan didalam otak akan 
terbentuk dan siswa mudah untuk menghafalkannya kembali. 
f. Guru tahfidz meberikan hadiah kepada siswa 
Untuk menambah motivasi dan semangat siswa dalam 
menghafalkan Al-Qur’an. Sekolah memberikan hadiah kepada 
siswa sebagai bentuk apresiasi keberhasilan siswa dalam mencapai 
target hafalan Al-Qur’an berupa buku, mushaf Al-Qur’an, 
peralatan sekolah, dan piagam. Serta bagi siswa yang hafalan Al-
Qur’annya melampuai target dari teman-temannya serta siswa yang 
berbakat dalam hal suara. Sekolah mengadakan kelas khusus untuk 
para siswa yang berbakat dan berprestasi tersebut. Siswa yang 
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berbakat dan berprestasi yang diikutkan kelas khusus akan 
diikutkan kejuaraan tahfidz Al-Qur’an untuk mewakili sekolah. 
Tentu hal tersebut dapat mendorong semangatdan 
menambah motivasi siswa untuk menghafal Al-Qur’an. Dengan 
diberikannya hadian dan berupa adanya kelas khusus semacam ini 
tentu akan membangkitkan semangat berlomba dalam 
memperbanyak hafalan untuk bersaing dengan teman-temannya. 
2) Upaya Guru tahfidz dalam membangun kerja sama dengan orang 
tua/ wali murid 
Peran yang sangat penting untuk mewujudkan hafalan yang 
dilakukan oleh siswa di rumah adalah peran dari orang tua/ wali 
murid. Tugas orang tua untuk mengontrol agar senantiasa menghafal 
Al-Qur’an dan membantu muraja’ah di waktu luang setelah pulang 
dari sekolah. 
Makadari itu meningkatkan kesadaran orang tua/ wali murid 
terhadap perhatian hafalan anaknya, pihak sekolah melalui guru 
berupaya menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua/ wali 
murid tersebut. Sebagai upaya yang dilakukan oleh SDIT Fatahillah 
Carikan yaitu mengadakan dua kali pertemuan setiap semester guna 
membahas dan memberikan pengarahan serta pengertian tentang 
pentingya menghafal Al-Qur’an sedini mungkin dan cara mendidik 
dalam menghafal Al-Qur’an ketika di rumah yaitu dengan menyimak 
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muroja’ah atau menyemak hafalan anak, serta memantau 
perkembangan jumlah hafalan anaknya lewat buku setoran hafalan 
yang diberikan sekolah. 
Jika melihat program tahfidz Al-Qur’an yang sudah diterapkankan di 
SDIT Fatahillah Carikan maka sekolah tetap menonjolkan jumlah hafalan 2 
juz lebih pada siswa. Karena hal tersebut menjadi tujuan dari SDIT Fatahillah 
Carikan yaitu mencetak generasi muda yang mencintai Al-Qur’an dan unggul 
dalam bidang akademik, ketrampilan atau bakat, maupun pembentuk pribadi 
yang memiliki akhlak mulia sesuai tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah, serta 
supaya siswa menjadi Hafizh Al-Qur’an yang menjadi imam di masjid 
disekitarnya dikemudian hari setelah lulus dari SDIT Fatahillah Carikan dan 
lulus dari jenjang yang lebih tinggi. Tetapi dari pihak sekolah mensyaratkan 
siswa minimal hafal 2 juz Al-Qur’an yaitu juz 29 dan juz 30 untuk 
mendapatkan piagam kelulusan tahfidz dari sekolah, akan tetapi masih ada 
siswa yang belum mencapai target hafalan ketika lulus.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Upaya Sekolah 
dalam Meningkatkan jumlah hafalan Al-Qur’an di SDIT Fatahillah 
Carikan. Dari upaya yang telah dilakukan terbagi menjadi dua ranah yang 
dilakukan oleh sekolah, yang pertama upaya yang dilakukan oleh Guru 
tahfidz kepada siswa yaitu sebagai berikut: 
1. Guru tahfidz menerapkan metode pembelajaran Muroja’ah. 
2. Guru tahfidz menerapkan metode pembelajaran talqin. 
3. Guru tahfidz menerapkan metode pembelajaran kitabah. 
4. Guru tahfidz memberikan tugas tambahan menghafal ayat Al-Qur’an 
pada siswa. 
5. Guru tahfidz memberikan hukuman bagi siswa yang belum mencapai 
target hafalan Al-Qur’an. 
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6. Guru tahfidz memberikan hadiah kepada siswa. 
Kedua, upaya Guru tahfidz membangun kerja sama terhadapnya 
orang tua/ wali murid. Upaya yang dilakukan adalah mengadakan 
pertemuan sebanyak dua kali dalam satu semester, serta mengharapkan 
orang tua selalu mengecek dan memantau jumlah hafalan anaknya lewat 
buku setoran siswa ketika di rumah. Kartu ini sebagai penghubung 
komunikasi sekolah dengan orang tua/ wali murid. 
B. Saran 
Sebagai terakhir penulisan mencoba memberikan beberapa saran 
kepada pihak Sukolah SDIT Fatahillah Carikan berdasarkan pengamatan 
penulis saat melakukan penelitian tersebut. Beberapa saran tersebut 
adalah: 
1. Untuk Kepala Sekolah 
Hendaknya bagi kepala sekolah meninjau kembali sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran program tahfidz Al-Qur’an, agar 
mempermudah dalam merancang pembelajaran yang lebih kreatif dan 
inovatif untuk meningkatkan kemampuan siswa. 
2. Untuk guru 
Dalam pembelajaran program tahfidz Al-Qur’an yang ada di 
SDIT Fatahillah Carikan. Peneliti melihat dari hasil penelitian banyak 
upaya yang telah dilakukan dalam meningkatkan jumlah hafalan Al-
Qur’an siswa, akan tetapi masih ada beberapa hal yang perlu dibenahi. 
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Yang pertama menambah metode hafalan siswa seperti menggunakan 
media elektronik/ LCD untuk menampilkan video hafalan Al-Qur’an 
agar lebih menari dan inovatif. Kedua, agar ada penyeragaman metode 
cara menghafal Al-Qur’an agar disetiap kenaikan jenjangnya siswa 
lebih mudah dalam menghafal karena telah paham dengan metode 
yang diterapkan. 
3. Untuk siswa 
Untuk siswa seharusnya begitu menyadari bahwa begitu 
muliaanya menhafal Al-Qur’an dan banyak keutamaan yang akan 
didapatkan untuk penghafalnya baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
Maka dari itu siswa seharusnya meningkatkan semangat dalam 
menghafal Al-Qur’an, karena menjadi seorang Hafidz kita bisa 
menjadi pemimpin di masa depan baik di Negara sendiri maupun di  
dunia. Serta siswa diharapkan selalu qona’ah, berkonsentrasi fokus 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran program tahfidz Al-Qur’an. 
4. Umtuk Orang tua 
Dalam menghafal Al-Qur’an anak tidak serta merta 
menjaditanggung jawab Sekolahan, dikarenakan waktu lebih banyak 
bersama orang tua. Oleh sebab itu orang tua harus selalu 
memperhatikan hafalan anakny serta membimbing dan menemani 
anaknya saat menghafal Al-Qur’an. Serta menjauhkan anaknya dari 
lingkungan yang tidak baik, memberikan hadiah untuk anaknya ketika 
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mampu mencapai target menghafal AL-Qur’an, dan mengikutkan ke 
lembaga bimbingan penghafal Al-Qur’an di luar sekolah. Karena 
menjadi orang tua dari seorang Hafidz mendapatlkan balasan 
kemuliaan dari Allah SWT tak terhingga. 
 
 
Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis SDIT Fatahillah Carikan Sukoharjo 
2. Sarana dan prasarana atau fasilitas pembelajaran tahfidz yang ada di SDIT 
Fatahillah Carikan Sukoharjo 
3. Media pembelajaran untuk proses pembelajaran tahfidz 
4. Proses pembelajaran tahfidz 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara kepada Kepala Sekolah 
a. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah ini ? 
b. Bagaimana visi dan misi sekolah ini ? 
c. Bagaimana keadaan guru dan karyawan yang dimiliki sekolah ini 
(jumlah, status dan jabatannya) ? 
d. Bagaimana keadaan siswa sekolah ini dinilai dari tingkat hafalan 
Al-Qur’annya ? 
e. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah ini dan 
bagaimana keadaanya ? 
f. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam rangka upaya 
peningkatan hafalan Al-Qur’an yang dilakukan oleh guru sekolah 
ini ? 
g. Siapa yang mengatur pengajaran pendidikan tahfidz dan dimana 
posisinya dalam struktur organisai sekolah ? 
h. Kegiatan apa saja yang berhubungan dengan peningkatan hafalan 
Al-Qur’an pada siswa di sekolah ini ? 
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i. Bagaiman mekanisme pelaksaan program tersebut ? 
j. Metode apa saja yang digunakan dalam pengajaran, yang dapat 
memperlancar upaya peningkatan hafalan Al-Qur’an tersebut ? 
2. Wawacara kepada Waka Kurikulum 
a. Siapa yang mengatur pengajaran kegiatan tahfidz Al-Qur’an di 
sekolah ini ? 
b. Seberapa pentingkah upaya peningkatan hafalan Al-Qur’an pada 
siswa di sekolah ini ? 
c. Apakah upaya meningkatkan hafalan Al-Qur’an pada siswa 
berjalan dengan lancar ? 
d. Bagaiman tindak lanjut untuk siswa yang belum mencapai target 
hafalan Al-Qur’an ? 
e. Bagaimana tanggapan bapak terhadap upaya peningkatan hafalan 
yang dilakukan oleh guru ? 
f. Kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan 
hafalan Al-Qur’an pada siswa? 
g. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran 
tahfidz ? 
h. Bagaimana upaya sekolah/kebijakan dalam membantu 
meningkatkan hafalan siswa ? 
 
3. Wawancara kepada Guru Tahfidz 
a. Upaya-upaya apakah yang dilakukan untuk meningkatkan hafalan 
Al-Qur’an pada siswa ? 
b. Seberapa pentingkah upaya peningkatan hafalan Al-Qur’an pada 
siswa di sekolah ini ? 
c. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dalam 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an pada siswa ? 
d. Apa saja strategi yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz ? 
e. Bagaimana implementasi strategi yang digunakan dalam kelas ? 
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f. Apakah upaya meningkatkan hafalan Al-Qur’an dengan metode 
tersebut pada siswa berjalan lancar ? 
g. Bagaimana hasilnya setelah bapak/ibu guru menerapkan strategi 
tersebut dalam pembelajaran tahfidz ? 
h. Reaksi seperti apakah yang ditunjukkan siswa dengan adanya 
upaya meningktakan hafalan al-qur’an ini 
i. Bagaimana hasil dari upaya meningkatkan hafalan Al-Qur’an 
tersebut ? 
j. Apakah ada sanksi pada siswa yang tidak mengikuti dengan baik 
dalam upaya peningkatan hafalan Al-Qur’an yang dilakukan oleh 
guru ?  
k. Bagaiamana sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan ? 
l. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembejaran ? 
 
4. Wawancara kepada siswa 
a. Bagaimana tanggapanmu tentang adanya program hafalan Al-
Qur’an di sekolah ? 
b. Bagaimana cara menjaga agar supaya hafalan yang kamu miliki 
tidak mudah hilang ? 
c. Apa usaha yang kamu lakukan diluar madrasah untuk 
meninggkatkan hafalan Al-Qur’an ? 
d. Bagaimana tanggapan orangtuamu tentang adanya program hafalan 
Al-Qur’an juz di sekolah ? 
e. Berapa jumlah surah/ juz yang dapat kamu hafalkan saat ini ? 
f. Hal-hal apa saja yang membuat kamu kesulitan untuk menghafal 
ayat-ayat Al-Qur’an ? 
g. Strategi apa yang digunakan oleh gurumu dalam pembelajaran 
tahfidz ? 
h. Menurut kamu, seperti apa cara/ metode guru yang dapat 
memudahkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an ? 
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i. Apa yang membuat kalian senang belajar menghafal Al-Qur’an 
dengan strategi sudah di terapkan ? 
j. Media apa saja yang digunakan gurumu dalam pembelajaran 
tahfidz ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
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Field Note 1  
Nama Informan : Pupung Dony N, S. Pd. I 
Lokasi   : SDIT Fatahillah Carikan Sukoharjo 
Waktu   : Senin, 20 November 2017 pukul 06.30 wib 
Metode  : Observasi 
Pukul 06.30 guru-guru mulai memasuki ruangan guru untuk absen dan beberapa 
siswa mulai memasuki sekolah. Setelah pukul 07.00 wib sekolah menyalakan tape 
yang berisi suara murotal melalui masjid sekolah sampai pukul 07.15 wib. mulai 
pukul 07.15 wib siswa masuk ke kelas masing-masing, Bp. Ahmad Zakaria yang 
hari itu mengajar dijam pertama di kelas VI A, dan Bp. Ahmad Z membuka 
pelajaran dengan membaca doa yang dipimpin salah satu murid setelah selesai 
doa, siswa disuruh murojaah bersama teman-teman selama 10 menit. Setelah 
selesai murojaah selama 10 menit guru memulai pelajaran, dan siswa memulai 
pelajaran efektif sampai pukul 11.30 wib, setelah itu siswa istirahat. Diselang 
waktu istirahat sampai waktu adzan dhzuhur diperdengarkan murotal melalui 
pengeras suara, selain itu disela istirahat siswa disediakan makan siang oleh 
sekolah jadi tidak ada penjual makanan dari luar sekolah. Setelah itu adzan 
dikumandangkan guru-guru mengkondisikan siswa-siswinya untuk mengambil 
wudlu dan melaksanakan sholat berjamaah. Setelah sholat jamaah selesai semua 
siswa disuruh untuk tidur istirahat, yang laki-laki tidur di masjid dan yang 
perempuan dikelas masing-masing. Setelah pukul 13.20 wib siswa dibangunkan 
untuk memulai program tahfidz, mulai pukul 13.30 wib program tahfidz di SDIT 
Fatahillah dimulai dilaksanakan yang dibuka dengan membaca doa pembuka oleh 
guru, kelas VI A yang di ajar oleh Bp. Pupung Dony N membuka program tahfidz 
dengan do’a dilajutkan memberi pengarahan bahwa hari ini melanjutkan hafalan 
masing-masing minggu kemarin. Setelah itu siswa mulai menghafal sendiri-
sendiri, seperti yang dilakukan oleh Helmi Arrafif K mulai membaca kitab Al-
Qur’an untuk menghafalkan Al-Mulk saat itu Helmi A K mulai menghafal ayat 
20, Helmi A K menghafal dengan metode diulang-ulang membaca sampai lancar 
baru dilanjutkan ke ayat berikutnya yang disebut dengan metode bin-nazhar. 
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Selain itu ada Anugrah Aziz Pradana yang bersama temannya Arifin Desta 
Saputra yang saling membantu menghafalkan jadi Ariffin DS menghafal dan 
disemak Anugrah AP dan temannya itu membenarkan jika ada yang salah metode 
ini disebut metode Tasmi’. Ada juga siswa Faiz Azfa Syaddad Syaifulllah yang 
sudah bisa menghafal Al-Mulk secara keseluruhan dan mulai menyetorkan 
hafalannya kepada Bp. Pupung Dony N setelah selesai menghafal Al-Mulk Faiz 
mulai memasuki menghafal Al-Qolam. Dan selanjutnya ada Faisal Hamid Fadli 
mulai setoran hafalan ke Bp. Pupung Dony N, dan dari waktu 13.30 wib sampai 
15.00 wib ada sekitar 5 orang yang setoran hafalan yang lainya belum selesai 
menghafal, dan yang menghafal maupun yang sudah menghafal mendapat tugas 
untuk menulis ayat/ surat yang akan ataupun yang belum dihafalkan untuk besuk 
biar anak bisa menghafalkannya. Stelah itu program tahfidz selesai dengan 
dikumandangkannya adzan asar dan sholat berjamaah setelah itu bel pulang 
sekolah dan siswa mulai meninggalkan sekolah. 
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Field Note 2 
Nama Informan : Hendra Anandika, S. Pd. I 
Lokasi   : SDIT Fatahillah Carikan Sukoharjo 
Waktu   : Selasa, 21 November 2017 pukul 06.30 wib 
Metode  : Observasi 
Pukul 06.30 guru-guru mulai memasuki ruangan guru untuk absen dan beberapa 
siswa mulai memasuki sekolah. Setelah pukul 07.00 wib sekolah menyalakan tape 
yang berisi suara murotal seperti hari kemaren melalui masjid sekolah sampai 
pukul 07.15 wib. mulai pukul 07.15 wib siswa masuk ke kelas masing-masing. 
Ibu. Innayatullah Anggraini M membuka pelajaran dengan membaca doa yang 
dipimpin salah satu murid setelah selesai doa, siswa disuruh murojaah bersama 
teman-teman selama 10 menit. Setelah selesai murojaah selama 10 menit guru 
memulai pelajaran, dan siswa memulai pelajaran efektif sampai pukul 11.30 wib, 
setelah itu siswa istirahat. Diselang waktu istirahat sampai waktu adzan dhzuhur 
diperdengarkan murotal melalui pengeras suara, selain itu disela istirahat siswa 
disediakan makan siang oleh sekolah jadi tidak ada penjual makanan dari luar 
sekolah. Setelah itu adzan dikumandangkan guru-guru mengkondisikan siswa-
siswinya untuk mengambil wudlu dan melaksanakan sholat berjamaah. Setelah 
sholat jamaah selesai semua siswa disuruh untuk tidur istirahat, yang laki-laki 
tidur di masjid dan yang perempuan dikelas masing-masing. Setelah pukul 13.20 
wib siswa dibangunkan untuk memulai program tahfidz, mulai pukul 13.30 wib 
program tahfidz di SDIT Fatahillah dimulai dilaksanakan yang dibuka dengan 
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membaca doa pembuka oleh guru, kelas VI A yang di ajar oleh Bp. Hendra 
Anandika membuka program tahfidz dengan do’a seperti kemarin dilajutkan 
memberi pengarahan bahwa hari ini melanjutkan hafalan masing-masing hari 
senin kemarin. Setelah dibuka ada siswa yang langsung maju setoran hafalan yang 
kemaren belum yaitu Helmi Arrafif K, Anugrah Aziz P dan Arifin D S  Setelah itu 
siswa mulai menghafal sendiri-sendiri, menghafal dengan metode diulang-ulang 
membaca sampai lancar baru dilanjutkan ke ayat berikutnya yang disebut dengan 
metode bin-nazhar. Selain itu ada beberapa siswa menghafal dan disemak teman 
lainnya serta temannya itu membenarkan jika ada yang salah metode ini disebut 
metode Tasmi’. Setalah masuk 30 menit program tahfidz tepatnya pukul 14.00 
wib ada beberapa siswa yang setor hafalan surat Al-Qolam mulai dari yang hafal 
5 surat seperti Nauval, Mukhlis dan ada 15 surat seperti mukhlis, Nizar, serta 
Luthfi dan ada juga yang sudah hafal yang dimana siswa tersebut masuk kelas 
khusus seperti Fauzi al-Atsari. Setelah selesai Bp. Hendra Anandika mengarahkan 
yang menghafal maupun yang sudah menghafal mendapat tugas untuk menulis 
ayat/ surat yang akan ataupun yang belum dihafalkan untuk besuk biar bisa 
menghafalkannya. Stelah itu program tahfidz selesai dengan dikumandangkannya 
adzan asar dan sholat berjamaah setelah itu bel pulang sekolah dan siswa mulai 
meninggalkan sekolah. 
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Field Note 3 
Nama Informan : Pupung Dony N, S. Pd. I 
Lokasi   : SDIT Fatahillah Carikan Sukoharjo 
Waktu   : Rabu, 22 November 2017 pukul 06.30 wib 
Metode  : Observasi 
Pukul 06.30 guru-guru mulai memasuki ruangan guru untuk absen dan beberapa 
siswa mulai memasuki sekolah. Setelah pukul 07.00 wib sekolah menyalakan tape 
yang berisi suara murotal seperti hari kemaren melalui masjid sekolah sampai 
pukul 07.15 wib. mulai pukul 07.15 wib siswa masuk ke kelas masing-masing. 
Bp. Ahmad Zakaria selaku guru B. Indonesia dan tepat dijam pertama dan seperti 
hari senin membuka pelajaran dengan membaca doa yang dipimpin salah satu 
murid setelah selesai doa, siswa disuruh murojaah bersama teman-teman selama 
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10 menit. Setelah selesai murojaah selama 10 menit guru memulai pelajaran, dan 
siswa memulai pelajaran efektif sampai pukul 11.30 wib, setelah itu siswa 
istirahat. Diselang waktu istirahat sampai waktu adzan dhzuhur diperdengarkan 
murotal melalui pengeras suara, selain itu disela istirahat siswa disediakan makan 
siang oleh sekolah jadi tidak ada penjual makanan dari luar sekolah. Setelah itu 
adzan dikumandangkan guru-guru mengkondisikan siswa-siswinya untuk 
mengambil wudlu dan melaksanakan sholat berjamaah. Setelah sholat jamaah 
selesai semua siswa disuruh untuk tidur istirahat, yang laki-laki tidur di masjid 
dan yang perempuan dikelas masing-masing. Setelah pukul 13.20 wib siswa 
dibangunkan untuk memulai program tahfidz, mulai pukul 13.30 wib program 
tahfidz di SDIT Fatahillah dimulai dilaksanakan yang dibuka dengan membaca 
doa pembuka oleh guru, kelas VI A yang di ajar oleh Bp. Pupung Dony N 
membuka program tahfidz dengan do’a seperti kemarin dilajutkan memberi 
pengarahan bahwa hari ini melanjutkan hafalan masing-masing hari selasa. 
Setelah itu Bp. Pupung Dony N mengintruksikan kepada seluruh siswa untuk 
menirukan apa yang akan dibacakan oleh bapak guru, setelah itu Bp. Pupung DN 
membaca surat Al-Mulk dari ayat 1 sampai ayat 30, trust saya bertanya kepada 
Bp. Pupung DN, kenapa seluruh siswa disuruh menirukan surat Al-Mulk lagi pak 
padahal banyak yang sudah hafal ?, Bp. Pupung DN menjawab bahwa dengan hal 
tersubut merespon hafalan siswa yang sudah beberapa hari lalu agar tidak mudah 
lupa serta untuk membantu siswa yang belum hafal. Setelah selesai murojaah 
bersama-sama, siswa kembali menghafal ayat-ayat/ surat-surat yang belum 
dihafal. Setelah itu satu persatu anak maju setoran hafalan seperti yang kemarin 
ada yang hafal 5 ayat menjadi 10 ayat 15 ayat dan seterusnya samapai jam 
menunjukkan pukul 15.00 dan siswa dipulangkan. 
Field Note 4 
Nama Informan : Pupung Dony N, S. Pd. I 
Lokasi   : SDIT Fatahillah Carikan Sukoharjo 
Waktu   : Kamis, 23 November 2017 pukul 06.30 wib 
Metode  : Observasi 
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Pukul 06.30 guru-guru mulai memasuki ruangan guru untuk absen dan beberapa 
siswa mulai memasuki sekolah. Setelah pukul 07.00 wib sekolah menyalakan tape 
yang berisi suara murotal seperti hari kemaren melalui masjid sekolah sampai 
pukul 07.15 wib. mulai pukul 07.15 wib siswa masuk ke kelas masing-masing. 
Setelah itu guru membuka pelajaran dengan membaca doa yang dipimpin salah 
satu murid setelah selesai doa, siswa disuruh murojaah bersama teman-teman 
selama 10 menit. Kali ini saya mengamati beberapa kelas yang lain, seperti kelas 
1, kelas 2, dan kelas 3 ternyata yang lebih aktif dalam murojaah adalah gurunya, 
dan saya tanyakan kepada guru yang bersangkutan yang saat itu dikelas 1 Ibu. 
Erning Windarwati yang mengampu mapel ipa kenapa koc metodenya beda sama 
kelas yang 4 samapi 6 bu? Bu Erning W menjawab bahwa dikelas 1 masih banyak 
siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an secara lancar, baik, dan benar maka 
dengan metode ini yaitu guru membacakan dan ditirukan berulang2 oleh siswa 
atau disebut metode talqin untuk mempermudah siswa menghafal surat/ ayat Al-
Qur’an. Setelah selesai murojaah selama 10 menit guru memulai pelajaran, dan 
siswa memulai pelajaran efektif sampai pukul 11.30 wib, setelah itu siswa 
istirahat. Diselang waktu istirahat sampai waktu adzan dhzuhur diperdengarkan 
murotal melalui pengeras suara, selain itu disela istirahat siswa disediakan makan 
siang oleh sekolah jadi tidak ada penjual makanan dari luar sekolah. Setelah itu 
adzan dikumandangkan guru-guru mengkondisikan siswa-siswinya untuk 
mengambil wudlu dan melaksanakan sholat berjamaah. Setelah sholat jamaah 
selesai semua siswa disuruh untuk tidur istirahat, yang laki-laki tidur di masjid 
dan yang perempuan dikelas masing-masing. Setelah pukul 13.20 wib siswa 
dibangunkan untuk memulai program tahfidz, mulai pukul 13.30 wib program 
tahfidz di SDIT Fatahillah dimulai dilaksanakan yang dibuka dengan membaca 
doa pembuka oleh guru, saya kembali terfocus di kelas VI A yang di ajar oleh Bp. 
Pupung Dony N, Bp gur membuka program tahfidz dengan do’a seperti kemarin 
dilajutkan memberi pengarahan bahwa hari ini melanjutkan hafalan masing-
masing hari kemren. Setelah itu Bp. Pupung Dony N mengintruksikan kepada 
seluruh siswa untuk menyetorkan hafalan. Setelah itu Bp. Guru memanggil siswa 
satu persatu untuk mengcek hafalan surah Al-Mulk dan Al-Qolam dan sedangkan 
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siswa yang lain terfokus dengan menghhafalkan ayat2 yang belum hafal agar pada 
saat nanti dipanggil bisa hafal, setelah semua siswa mendapat giliran ternyata 
masih ada beberapa siswa yang belum hafal surat Al-Qolam secara keseluruhan 
dan ada beberapa siswa yang mulai salah dalam menghafalkan Surat Al-Mulk, 
tetapi dengan pancingan Dari Bp.Pupung DN siswa kembali lancar. Dan akhirya 
jam menunjukkan pukul 15.00 wib dan kegiatan tahfidz ditutup dengan membaca 
do’a penutup kafarotul majelis, setelah itu siswa dipulangkan. 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE 5 
Nama Informan : Drs. Sukimin 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Tanggal  : 20 November 2017 
Metode   : Wawancara dan Observasi 
a. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah ini ? 
Jawab: Tahun 2005 berdiri sekolah SDIT Fatahilllah, dengan dilatar belakangi 
adanya lulusan TKIT Fatahilllah yang bernaung di satu yayasan. Ada tim 
pendiri yaitu: Muh. Iksanudin, M. Pd, Suranto, M. Pd, Jumari, S. Pd, Drs. 
Sukimin, Rosi Dwi Joko, AMK, Ustdz. Riyanto, Drs. Muh. Sahli, Walidi, Wiji 
(Abu Konsa), Sukandar, Fajar, Khalid Sambudi, Abu Umar, Eko Pramono. 
Yang diketuai Drs. Muh. Sahli. Kemudian Ustadz. Abu Umar yang 
mengusulkan agar SDIT diberi nama Fatahillah. Setelah itu  tim tersebut 
merintis berdirinya sekolah dengan meminjam gedung milik SMK 
Muhammadiyah 2 Sukoharjo yang berada di Gamping, Sukoharjo dengan 
jumlah murid pertama sebanyak 20 siswa. tetapi ditengah perjalanan beliau 
ketua pelaksana Drs. Muh. Sahli mengundurkan diri dikarenaka kesibukan, 
kemudian oleh tim diserahkan kepada yayasan Ar-Risallah. Oleh yayasan 
dikarenakan perkembangan SDIT begitu pesat maka yayasan menunjuk 
Ustadz. Nur Cholis sebagai ketua pelaksana pembebasan tanah untuk 
pendirian gedung SDIT Fatahillah yang beralamat di Carikan, Sukoharjo. 
Dipertengahan tahun 2009 gedung siap dipakai dan memasuki tahun ajaran 
sekolah baru, yang semula siswa di gedung SMK Muhammadiyah 2 
Sukoharjo berangsur-angsur mulai dipindahkan ke gedung baru di Carikan, 
Sukoharjo.  
b. Bagaimana visi dan misi sekolah ini ? 
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Jawab: Lihat dilampiran  
c. Bagaimana keadaan guru dan karyawan yang dimiliki sekolah ini (jumlah, 
status dan jabatannya) ? Jawab: Lihat dilampiran 
d. Bagaimana keadaan siswa sekolah ini dinilai dari tingkat hafalan Al-
Qur’annya ? 
Jawab: siswa mampu tercapai target 2 juz dan ada beberapa yang lebih, serta 
siswa kelas 1, 2, 3 targetnya adalah mampu membaca Al-Qur’an dengan 
lancar, baik, dan benar makhorijul hurfnya, tajwid, serta mengikuti program 
hafalan sesuai Kompetensi Dasar dan Standar Kompetensi, untuk lulusan 
harus hafal minimal 2 Juz 
e. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah ini dan bagaimana 
keadaanya ? Jawab: Lihat lampiran 
f. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam rangka upaya peningkatan hafalan 
Al-Qur’an yang dilakukan oleh sekolah ini ? 
Jawab: menetapkan target tiap semester, muroja’ah tiap pagi 5-10 menit, 
muroja’ah menjelang sholat Dzuhur, pesantren kilat tiap ramadhan, lomba 
tahfidz, pembinaan tahsin untuk siswa, diklat tahsin untuk guru, mengikutkan 
kajian tahfidz/ tahsin untuk guru, mengadakankan pertemuan dengan orang 
tua/ wali murid sebanyak 2 kali dalam satu semester, mendatangkan 
pengampu/ guru tahfidz dari pondok/ masyarakat umum secara pribadi bukan 
lewat lembaga, memperdengarkan murotal, ada ujian harian, ujian mingguan, 
ujian tengah semester, ujian semester, ujian akhir semester dan ujian akhir 
kelulusan untuk kelas 6. 
g. Siapa yang mengatur pengajaran pendidikan tahfidz dan dimana posisinya 
dalam struktur organisai sekolah ? 
Jawab: Secara umum kepala sekolah dan secara tekhnis adalah Bapak Pupung 
Doni N, S. Pd. I menempati jabatan sebagai Waka Kurikulum. 
h. Bagaiman mekanisme pelaksaan program tersebut ? 
Jawab:1)Perencanaan, 2) Analisis kemampuan anak yang belumbisa membaca 
Al-Qur’an difokuskan untuk memperdalam cara baca, yang sudah fasih 
membaca fokus kehafalan, 3) Penyusunan program ada di Standar Kompetensi 
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dan Kompetensi Dasar, 4) Pelaksanaan setiap hari pukul 13.30 sampai 15.00 
dibagi setiap jenjang kelas, setiap kelas dibagi menjadi dua kelompok, 
perkelompok ada satu guru tahfidz, 5) evaluasi, 6) Tindak lanjut, yang 
mempunyai kemampuan khusus seperti suara merdu dan cara melagukan serta 
hafal lebih dari 2 juz akan dimasukkan ke kelas khusus. 
i. Metode apa saja yang digunakan dalam pengajaran, yang dapat memperlancar 
upaya peningkatan hafalan Al-Qur’an tersebut ? 
Jawab: untuk kelas 1, 2, 3 di fokuskan dengan metode talqin karena belum 
lancar dalam memaba Al-Qur’an, untuk yang kelas 4, 5, 6 talqin, muroja’ah,, 
setoran, kitabah, serta di serahkan ke guru masing- masing sesuai kemampuan 
guru dalam mendalami metode menghafal Al-Qur’an. 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 6 
Nama Informan : Pupung Doni N, S. Pd. I 
Jabatan  : Waka Kurikulum 
Tanggal  : 20 November 2017 
Metode   : Wawancara dan Observasi 
a. Siapa yang mengatur pengajaran kegiatan tahfidz Al-Qur’an di sekolah ini ? 
Jawab: untuk secara umum bapak kepala sekolah, tetapi secara tekhnis demi 
kelancaran pelaksanaan program tahfidzdiserahkan ke Waka Kurikulum. 
b. Seberapa pentingkah upaya peningkatan hafalan Al-Qur’an pada siswa di 
sekolah ini ? 
Jawab: sangat penting, karena program tahfidz ini mencadi ciri khusus dari 
SDIT Fatahilllah Carilkan ini, serta bahwa sekarang ini kurangnya minat 
remaja dalam menghafal Al-Qur’an, sehingga dididik sejak dini melalui 
sekolah ini, agar kelak Al-Qur’an tetap terdengar di dunia ini. 
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c. Apakah upaya meningkatkan hafalan Al-Qur’an pada siswa berjalan dengan 
lancar ? 
Jawab: selama ini upaya peningkatan hafalan Al-Qur’an sudah seperti yang 
diharapakan, tetapi masih ada satu dua hal untuk dikoreksi dan dibenahi agar 
lebih maksimal dalam pelaksanaanya. 
d. Bagaiman tindak lanjut untuk siswa yang belum mencapai target hafalan Al-
Qur’an ? 
Jawab: selama ini sekolah dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan 
dengan program tahfidz dan masalah yang lainnya diselesaikan secara 
responsif/ cepat penangannya seperti siswa yang belum mampu mencapai 
targer serta belum bisa mengikuti teman-temannya makan sekolah akan 
memberikan motivasi lebih untuk siswa tersebut. 
e. Bagaimana tanggapan bapak terhadap upaya peningkatan hafalan yang 
dilakukan oleh guru ? 
Jawab: selama ini upaya yang dilakukan oleh guru sudah maksimal dan sudah 
sesuai prosedur yang sudah di tetapkan oleh sekolah. 
f. Kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan hafalan Al-
Qur’an pada siswa? 
Jawab: belum adanya penyeragaman metode yang disepakati besama sehingga 
apabila ada kekosongan jam karena ketidak hadiran salah satu pengampu 
tahfidz yang biasanya menggunakan metode tertentu dengan di gantikannya 
oleh guru pengganti sementara otomatis metode yang digunakan akan berbeda 
sehingga siswa menjadi kurang begitu paham karena pergantian metode yang 
tidak seperti biasanya. 
g. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran tahfidz ? 
Jawab: 1) pendukung, Sarana prasarana yang sudah memenuhi seperti 
tersedianya sekolah yang nyaman jauh dari kebisingan kota, audio yang bisa 
didengarkan disetiap sudut sekolah yang biasanya dipakai untuk 
memperdengarkan murotal untuk merangsang hafalan siswa. 2) penghambat, 
kurangnya komunikasi antar guru, seperti kendala yang sudah saya jawab 
pada pertanyaan sebelum ini. 
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h. Bagaimana upaya sekolah/kebijakan dalam membantu meningkatkan hafalan 
siswa ? 
Jawab: banyak sekali upaya yang tellah dilakukan oleh sekolah ini 
dikarenakan program ini adalah program unggulan yang menjadi ciri kas 
SDIT Fatahillah carikan ini, yaitu memperdengarkan murotal, memberi 
penghargaan kepada siswa yang mencapai target, mengadakan pertemuan 
dengan orang tua/ wali murid sebanyak dua kali tiap satu semester, 
mengadakan ujian tiap waktunya dan sesuai kalender akademik, 
menghadirkan guru tahfidz dari luar sekolah untuk memenuhi kekurangan 
guru tahfidz, mengadakan lomba untuk lebih memotivasi siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 6 
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Nama Informan : Hendra Anandika, S. Pd. I 
Jabatan  : Guru Tahfidz dan Guru Kelas 
Tanggal  : 21 November 2017 
Metode   : Wawancara dan Observasi 
a. Upaya-upaya apakah yang dilakukan untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an 
pada siswa ? 
Jawab: upaya yang selama ini saya terapkan di kelas adalah menyuruh siswa 
mendengarkan murotal maupun saya saat membaca Al-Qur’an serta 
melakukan muroja’ah hafalan siswa, memberi tugas menulis ayat yang akan 
dihafalkan oleh siswa. 
b. Seberapa pentingkah upaya peningkatan hafalan Al-Qur’an pada siswa di 
sekolah ini ? 
Jawab: sangat penting karena program tahfidz diseoklah ini sebagai ciri kas 
sekolah dan menjadi program unggulan untuk menarik orang tua agar mau 
menghafalkan anaknya disekolah kami, karena sekarang ini banyak orang 
yang kurang peduli dengan Al-Qur’an. 
c. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan 
hafalan Al-Qur’an pada siswa ? 
Jawab: banyak hafalan yang hilang dikarenakan kurangnya motivasi siswa 
untuk muroja’ah ketika dirumah. 
d. Apa saja strategi yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz ? 
Jawab: membaca, menulis, mendengarkan, menyimak itulah strategi yang 
saya terapkan ketika proses pembelajaran program tahfidz. 
e. Bagaimana implementasi strategi yang digunakan dalam kelas ? 
Jawab: membaca berulang-ulang, mendengarkan, mengikuti, menulis yang 
akan dihafal, dan muroja’ah hafalan surat yang sudah dihafal. 
f. Apakah upaya meningkatkan hafalan Al-Qur’an dengan metode tersebut pada 
siswa berjalan lancar ? 
Jawab: selama saya mengajarakan tahfidz alhamdulillah cukup lancar karena 
metode ini sagat mudah dan banyak diterapkan oleh guru yang lain dan siswa 
kebanyakan juga mudah dengan metode ini.  
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g. Bagaimana hasilnya setelah bapak/ibu guru menerapkan strategi tersebut 
dalam pembelajaran tahfidz ? 
Jawab: setelah saya menerapkan strategi tersebut alhamdulilllah hafalan anak 
banyak yang meningkat dan tingkat ingatan hafalan anak cukup kuat.  
h. Reaksi seperti apakah yang ditunjukkan siswa dengan adanya upaya 
meningkatkan hafalan al-qur’an ini? 
Jawab: siswa sangat bersemangat dan senang karena manfaat dan kemuliaan 
yang didapatkan oleh orang yang mencintai Al-Qur’an apalagi sebagai 
penghafal Al-Qur’an. 
i. Bagaimana hasil dari upaya meningkatkan hafalan Al-Qur’an tersebut ? 
Jawab: yang semula siswa hafal beberapa surat dengan mengikuti program 
tahfidz disekolah dan menggunakan beberapa metode hafalan anak bertambah 
secara cukup memuaskan. 
j. Apakah ada sanksi pada siswa yang tidak mengikuti dengan baik dalam upaya 
peningkatan hafalan Al-Qur’an yang dilakukan oleh guru ?  
Jawab: ada hukuman bagi siswa yaitu menulis ayat/ surat yang tidak hafal, 
mengulang menghafalkannya dan menyetorkan kembali hafalannya. 
k. Bagaiamana sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan ? 
Jawab: sistem penilaian dan evaluasi yaitu sesuai dengan program dari sekolah 
yaitu sistem evaluasi dengan metode lisan dan siswa dievaluasi setiap 
kompetensi dasar. 
l. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembejaran ? 
Jawab: pendukung, sarana prasarana yang memenuhi dan penghambat, anak 
jarang muroja’ah hafalan dirumah terutama ketika libur sekolah. 
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FIELD NOTE 7 
Nama Informan : Nur Kholis, S. Pd 
Jabatan  : Guru Tahfidz dan Guru Kelas 
Tanggal  : 21 November 2017 
Metode   : Wawancara dan Observasi 
 
a. Upaya-upaya apakah yang dilakukan untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an 
pada siswa ? 
Jawab: upaya yang telah dilakukan cukup banyak, muroja’ah, mendengarkan 
murotal, menulis ayat yang akan dihafalkan, memantau setiap hafaln siswa 
ketika di sekolah dengan ujian harian dengan setoran. 
b. Seberapa pentingkah upaya peningkatan hafalan Al-Qur’an pada siswa di 
sekolah ini ? 
Jawab: sangat penting apalagi untuk SDIT Fatahillah ini dikarenakan program 
ini menjadi unggulan dan ciri khusus untuk menarik minat orang tua agar 
mendaftarkan anaknya kesekolah ini. 
c. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan 
hafalan Al-Qur’an pada siswa ? 
Jawab: kemampuan siswa yang berbeda-beda seperti ada yang lancar 
membaca Al-Qur’an dan belum bisa membaca dengan lancar sehingga sulit 
untuk menggunakan satu metode, mudahnya hafalan siswa yang hilang karena 
siswa ketika di rumah jarang melakukan muroja’ah hafalan. 
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d. Apa saja strategi yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz ? 
Jawab: mendengarkan, membaca, menyimak, menulis, muroja’ah setelah hafal 
secara sempurna baru disetorkan. 
e. Bagaimana implementasi strategi yang digunakan dalam kelas ? 
Jawab: siswa menulis ayat yang akan dihafalkan setelah setoran, siswa 
mendengarkan guru membacakan ayat/ surat, siswa membaca surat/ayat 
berulang-ulang, siswa muroja’ah dengan teman, setelah hafal baru disetorkan 
ke guru pengampu di kelas masing-masing. 
f. Apakah upaya meningkatkan hafalan Al-Qur’an dengan metode tersebut pada 
siswa berjalan lancar ? 
Jawab: upaya yang telah dilakukan cukup lancar sesuai yang telah diharapkan, 
walaupun ada beberapa kendala dan itupun biasa ketika menghadapi/ 
mengajari anak-anak dan tidak begitu berpengaruh dalam pembelajaran. 
g. Bagaimana hasilnya setelah bapak/ibu guru menerapkan strategi tersebut 
dalam pembelajaran tahfidz ? 
Jawab: hasilnya cukup memuaskan dan seperti yang diharapkan siswa banyak 
peningkatan dalam jumlah hafalan dan hafalan siswa tidak mudah hilang.  
h. Reaksi seperti apakah yang ditunjukkan siswa dengan adanya upaya 
meningktakan hafalan al-qur’an ini? 
Jawab: siswa bersemangat, dikarenakan mudahnya siswa dalam memahami 
metode guru dalam mengajarkan hafalan Al-Qur’an. 
i. Bagaimana hasil dari upaya meningkatkan hafalan Al-Qur’an tersebut ? 
Jawab: hafalan siswa meningkat 
j. Apakah ada sanksi pada siswa yang tidak mengikuti dengan baik dalam upaya 
peningkatan hafalan Al-Qur’an yang dilakukan oleh guru ? 
Jawab: ada hukuman bagi siswa yang belum bisa mengikuti jumlah hafalan 
yaitu dengan menulis ulang ayat yang belum dihafal dan menghafalkan 
sampai bisa setelah itu disetorkan kembali.  
k. Bagaiamana sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan ? 
Jawab: sistem penilaian tahfidz Al-Qur’an pada siswa dengan menggunakan 
sistem lisan pada setiap minggunya, dan setiap ujian disekolah. 
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l. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembejaran ? 
Jawab: pendukung, sekolah sangat memperhatikan program ini sehingga 
sarana prasarana terpenuhi, penghambat, ada beberapa siswa yang mudah 
hilang hafalannya, serta kurangnya kesamaan metode yang digunakan oleh 
guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 8 
Nama Informan : Syarif Al Azar 
Jabatan  : Siswa Kelas 6 
Tanggal  : 22 November 2017 
Metode   : Wawancara dan Observasi 
a. Bagaimana tanggapanmu tentang adanya program hafalan Al-Qur’an di 
sekolah ? 
Jawab: senang dan mengikuti dengan semangat 
b. Bagaimana cara menjaga agar supaya hafalan yang kamu miliki tidak mudah 
hilang ? 
Jawab: dihafalkan kembali dan muroja’ah dengan orang tua 
c. Apa usaha yang kamu lakukan diluar madrasah untuk meninggkatkan hafalan 
Al-Qur’an ? 
Jawab: dibaca berkali-kali, ikut tpa dan hafalan dengan orang tua 
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d. Bagaimana tanggapan orangtuamu tentang adanya program hafalan Al-Qur’an 
juz di sekolah ? 
Jawab: mendukung karena salah satu tujuan saya didaftarkan disekolah ini 
e. Berapa jumlah surah/ juz yang dapat kamu hafalkan saat ini ? 
Jawab: juz 30 dan hampir hafal juz 29 
f. Hal-hal apa saja yang membuat kamu kesulitan untuk menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an ? Jawab: menghafalkan ayat-ayat yang panjang 
g. Strategi apa yang digunakan oleh gurumu dalam pembelajaran tahfidz ? 
Jawab: menulis ayat, mendengarkan ayat/surah/ dibaca berulang-ulang, 
dihafalkan trust setoran. 
h. Menurut kamu, seperti apa cara/ metode guru yang dapat memudahkan dalam 
ayat-ayat Al-Qur’an ? 
Jawab: menurt saya itu sudah yang paling mudah saya gunakan. 
i. Apa yang membuat kalian senang belajar menghafal Al-Qur’an dengan 
strategi sudah di terapkan ? Jawab: mudah dipahami 
j. Media apa saja yang digunakan sekolah dalam pembelajaran tahfidz ? 
Jawab: secara lisan, murotal, mushaf dan buku setoran 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 9 
Nama Informan : Helmi Arrafif Kahanaya 
Jabatan  : Siswa Kelas 6 
Tanggal  : 22 November 2017 
Metode   : Wawancara dan Observasi 
a. Bagaimana tanggapanmu tentang adanya program hafalan Al-Qur’an di 
sekolah ? 
Jawab: senang, karena ada keutamaan dan pahala yang banyak bagi yang 
menghafalkan Al-Qur’an 
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b. Bagaimana cara menjaga agar supaya hafalan yang kamu miliki tidak mudah 
hilang ? 
Jawab: menghafalkan kembali ketika dirumah dan muroja’ah dengan orang 
tua 
c. Apa usaha yang kamu lakukan diluar madrasah untuk meninggkatkan hafalan 
Al-Qur’an ? 
Jawab: ikut TPA dan menghafal dengan orang tua ketika bakda magrib 
d. Bagaimana tanggapan orangtuamu tentang adanya program hafalan Al-Qur’an 
juz di sekolah ? 
Jawab: senang karena terbantu dengan program tahfidz Al-Qur’an sehingga 
bisa hafal banyak surat 
e. Berapa jumlah surah/ juz yang dapat kamu hafalkan saat ini ? 
Jawab: juz 30 dan sedikit juz 29 
f. Hal-hal apa saja yang membuat kamu kesulitan untuk menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an ? 
Jawab: menghafal surat yang ayatnya banyak 
g. Strategi apa yang digunakan oleh gurumu dalam pembelajaran tahfidz ? 
Jawab: menulis ayat yang akan dihafal, mendengarkan murotal dan saat guru 
membaca ayat, membaca berulang-ulang, setelah itu setoran 
h. Menurut kamu, seperti apa cara/ metode guru yang dapat memudahkan dalam 
ayat-ayat Al-Qur’an ? 
Jawab: tidak tahu karena cara yang sudah dilakukan mudah saya pahami 
i. Apa yang membuat kalian senang belajar menghafal Al-Qur’an dengan 
strategi sudah di terapkan ? 
Jawab: mudah dipahami dan dilakukan sendri 
j. Media apa saja yang digunakan sekolah dalam pembelajaran tahfidz ? 
Jawab: murotal, mushaf dan buku setoran 
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